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ABSTRAK

Aimmah, Farhatul. 2019. Implementasi Algoritma K-Means Clustering dan
Double Exponential Smoothing untuk Prediksi Penentuan Jumlah
Produksi Jilbab. Skripsi Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : (I) Prof. Dr. Suhartono, M.Kom, (1I) M.Ainul Yagin, M.Kom

Kata Kunci : K-Means Clustering, Double Exponential Smoothing, Prediksi Jilbab

Jilbab adalah salah satu fashion yang sudah mengalami perkembangan
zaman dengan berbagai macam model dan bentuk. Sesuai dengan zaman dan
permintaan konsumen, banyak sekali pengusaha dan pedagang yang mulai
menggeluti bisnis jilbab. UKM Mar’ah adalah salah satu UKM yang bergerak
dibidang produksi jilbab. Dalam memprediksi produksi jilbab UKM Mar’ah masih
melakukannya secara manual sehingga sering terjadi kesalahan karena permintaan
konsumen yang mempunyai pola trend, waktu produksi yang lama. Hal ini
menyebabkan kerugian karena kurangnya stok produk yang laku karena penjualan
tinggi dan menumpuknya produk yang tidak laku karena penjualan rendah. Pada
penelitian ini dibangunlah suatu sistem yang berfungsi untuk memprediksi jumlah
produksi jilbab menggunakan metode K-Means Clustering dan Double Exponential
Smoothing. Metode K-Means Clustering digunakan untuk mengelompokkan jilbab
dalam 3 kategori yaitu laris, sedang dan tidak laris. Metode Double Exponential
Smoothing diimplementasikan untuk menentukan prediksi jumlah produksi jilbab
setelah dilakukan pengelompokan. Jumlah prosentase kesalahan penelitian ini
untuk menentukan prediksi jilbab 3 periode kedepan menggunakan metode K-
Means Clustering dan Double Exponential Smoothing adalah 22,28 %.
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ABSTRACT

Aimmah, Farhatul. 2019. Implementation of K-Means Clustering and Double
Exponential Smoothing Algorithms for Predicting the Amount of
Jilbab Production. Undergraduate Thesis. Informatics Engineering
Departement of Science and Tecnology Faculty Islamic State University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervising : (I) Prof. Dr. Suhartono,
M.Kom, (I1I) M. Ainul Yagin, M.Kom

Keywords: K-Means Clustering, Double Exponential Smoothing, Jilbab
Predicitions

Jilbab is one fashion that has experienced the development of the times with
a variety of models and shapes. In accordance with the times and consumer demand,
a lot of entrepreneurs and traders have started wrestling the hijab business. UKM
Mar'ah is one of the UKM engaged in the production of headscarves. In predicting
the production of the veil UKM Mar'ah still do it manually so that errors often occur
because of consumer demand that has a trend pattern, a long production time. This
causes losses due to lack of stock of products that sell because of high sales and pile
up products that don't sell because of low sales. In this research, a system that
functions to predict the amount of hijab production was built using the K-Means
Clustering and Double Exponential Smoothing methods. The K-Means Clustering
method is used to group headscarves in 3 categories, which are bestsellers, medium
and non-sellers. The Double Exponential Smoothing method is implemented to
determine the prediction of the amount of veil production after grouping. The
percentage of errors in this study to determine the prediction of the hijab 3 in the
future using the K-Means Clustering and Double Exponential Smoothing method
is 22.28%
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Jilbab adalah salah satu fashion yang sudah mengalami perkembangan yaitu
dengan berbegai macam model dan bentuk. Sesuai dengan zaman dan permintaan
dari konsumen, banyak sekali pengusaha dan pedagang yang mulai menggeluti
bisnis jilbab. ( Hidayah, 2016).

Hal ini juga sudah di jelaskan dalam firman Allah SWT di QS. An Nisa : 29

{355 0,6 o V) QI s 0520 TR e ol 0
s 5 & 8 ) 2k 1508 ¥ 5 sl 55 0
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batul, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” ( QS. An Nisa : 29 )
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah SWT melarang hamba-Nya
yang beriman memakan harta sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dengan
cara yang batil, yakni melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat, seperti dengan
cara riba dan judi serta cara-cara lainnya yang termasuk ke dalam kategori tersebut
dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan. lbnu Jarir
mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ibnu Mu Sanna, dari Abdul Wahab, dari
Daud, dari Ikrimah , dari Ibnu Abbas sehubungan dengan seorang lelaki yang
membeli dari lelaki lain sebuah pakaian. Lelaki pertama mengatakan, “Jika aku
suka maka aku akan mengambilnya, jika aku tidak suka maka akan aku kembalikan

berikut dengan satu dirham”. Ibnu Abbas mengatakan bahwa hal inilah yang

disebutkan oleh Allah SWT di dalam firman-Nya : Hai orang-orang yang



beriman, janganlah kalian saling memakan harta sesama kalian dengan jalan yang

batil. (QS. An-Nisa : 29)
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Allah berfirman }5-'-6 Uf‘\,)-‘ S D,)‘A.:’ UJS-‘ u\ ‘){l terkecuali dengan

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kalian. (An-Nisa
: 29 ) Lafadz tijaratan dapat pula dibaca tijaratun merupakan bentuk istisna
mungati’. Seakan akan dikatan, “Janganlah kalian menjalankan usaha yang
menyebabkan perbuatan yang diharamkan, tetapi berniagalah menurut peraturan
yang diakui oleh syariat, yaitu perniagaan yang dilakukan atas dasar suka sama suka
diantara pihak pembeli dan pihak penjual, dan carilah keuntungan dengan cara yang
diakui oleh syariat”.

Perihal yang sama dengan istisna yang disebutkan oleh firman-Nya :

[ 7
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“dan janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan sesuatu (sebab) yang benar”’(Al-An’am : 151)

Berasal dari ayat tersebut, Imam Syafi’i menyimpulkan dalil yang mengatakan
tidak sah jual beli itu kecuali dengan serah terima lafdzi, karena hal ini merupakan
bukti yang menunjukan adanya suka sama suka sesuai dengan makna ayat. Hal itu
juga dikatakan oleh Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad bahwa
ucapan itu menunjukkan adanya suka sama suka.

UKM Mar’ah merupakan UKM yang bergerak dibidang produksi jilbab seperti
jilbab instan, jilbab segi empat, dan lain-lain. Saat ini UKM Mar’ah masih
melakukan pemenuhan stok produk dan melakukan pencatatan transaksi secara
manual sehingga sering terjadi kesalahan dalam pencatatan data-data yang ada dan

juga kurangnya efisiensi waktu yang diperlukan. Jumlah permintaan dari konsumen



yang mempunyai pola trend mengakibatkan jumlah produksi menjadi tidak stabil.
Selain itu produk yang beragam dan banyak jenisnya menjadikan manajemen stok
yang dilakukan menjadi tidak akurat, biaya penyimpanan yang tinggi, waktu
produksi yang lama, tidak efektif dan seringkali mengecewakan konsumen karena
kekosongan suatu produk tertentu. Selain itu UKM Mar’ah tidak dapat
mengelompokkan produk yang laris dan yang tidak laris terjual. Sehingga kesulitan
yang dialami adalah kurangnya stok produk yang laku karena penjualan tinggi. Dan
menumpuknya produk yang tidak laku di gudang karena penjualannya rendah.

Permasalahan yang terjadi pada UKM Mar’ah tersebut disebabkan karena
mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah produksi minimum tiap barang
yang harus dipenuhi berdasarkan minat konsumen. Untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi, maka UKM Mar’ah membutuhkan suatu metode dan sistem
perencanaan jumlah prediksi produksi barang yang lebih baik sehingga dapat
menentukan jumlah produksi jilbab agar tidak lagi mengalami kekurangan atau
kelebihan dalam pemenuhan stok produk tertentu.

Pada tahun 2015 telah dilakukan penelitian oleh Rizki Ayu Amalia dengan
judul “Aplikasi Prediksi Kebutuhan Persediaan Obat Pada Instalasi Farmasi Rumah
Sakit DKT Jember Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk memprediksi kebutuhan persediaan obat pada
rumah sakit DKT Jember menggunakan metode Double Exponential Smoothing.
Hasil perbandingan diperoleh bahwa perhitungan prediksi dengan nilai a = 0,5
memilih nilai penyimpangan yang kecil dari actual penjualan dengan nilai MAPE

sebesar 4,3147935779817 %.



Beberapa penelitian lain yang telah dilakukan oleh Kusrini tahun 2015 dengan
judul “Grouping of Retail Items by Using K-Means Clustering”. Tujuan dari
penelitian tersebut adalah untuk proses pengelompokkan barang ke dalam kategori
laris dan tidak laris menggunakan metode K-Means Clustering di Citamart. Hasil
dari penelitian tersebut menenujukkan bahwa K-Means Clustering dapat digunakan
dalam proses pengelompokan barang ke dalam kategori laris dan tidak laris.
Dengan menggunakan data penjualan ditunjukkan bahwa klister terbaik terjadi
dalam proses pengelompokan dengan data dan variabel tahunan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka
penulis membuat sistem untuk memprediksi jumlah produksi jilbab. Perusahaan
yang digunakan adalah UKM Mar’ah. Pengelompokan jenis jilbab menggunakan
Algoritma K-Means Clustering untuk menentukan jenis jilbab yang paling laris,
sedang dan tidak laris. Prediksi penentuan jumlah produksi jilbab menggunakan
Double Exponential Smoothing berdasarkan jenis jilbab yang sudah dikelompokan
sebelumnya.

1.2 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana mengimplementasikan algoritma K-Means Clustering dan
Double Exponential Smoothing untuk menentukan nilai prediksi produksi
jilbab ?
2. Berapa presentase error K-Means Clustering dan Double Exponential
Smoothing dalam penentuan nilai prediksi produksi jilbab ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengimplementasikan algoritma K-Means Clustering dan Double

Exponential Smoothing untuk menentukan nilai prediksi produksi jilbab.



2. Mengetahui presentase error K-Means Clustering dan Double Exponential
Smoothing dalam penentuan nilai prediksi produksi jilbab.
1.4 Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang keluar dari materi, maka ditentukan
batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Data transaksi yang akan digunakan tercatat dari bulan Januari 2017
hingga Desember 2017.
2. Data yang diolah hanya sebagai sampel dengan atribut tertentu.
3. Data yang di prediksi adalah data untuk prediksi bulan Januari, Februari,
Maret 2018.
4. Studi kasus yang digunakan adalah UKM Mar’ah Jillbab Kediri.
5. Metode algoritma K-Means Clustering dan Double Exponential
Smoothing dilakukan berdasarkan jenis barang yang terjual.
6. Sistem aplikasi yang dibangun berbasis website.
1.6 Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari sistem yang akan dibangun adalah dapat
membantu pemilik UKM Mar’ah Jilbab Kediri dalam meningkatkan efisiensi
beberapa aspek seperti mengurangi kesalahan dalam pencatatan data-data transaksi,
memudahkan pengelompokkan produk yang laris ,sedang dan tidak laris kemudian
dapat menentukan jumlah prediksi produksi jilbab atau stok jilbab di periode
selanjutnya sehingga tidak terjadi kelebihan produk atau kekurangan produk yang
dapat mengakibatkan kerugian. Dan dapat digunakan sebagai referensi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teoretis

2.1.1 Pengertian Data Mining
Data mining adalah proses untuk menemukan pengetahuan yang menarik dari
data dalam jumlah besar (Han, 2000). Ini merupakan bidang interdisipliner dengan
kontribusi dari berbagai bidang seperti statistik, pembelajaran mesin, pencarian
informasi , pengenalan pola dan bioinformatika. Data mining secara luas digunakan
di banyak domain, seperti ritel, keuangan, telekomunikasi dan media. (Zhao, 2013)
Menurut Liu (2007), data mining adalah bidang multi-disiplin yang
melibatkan pembelajaran mesin, statistik, database, kecerdasan buatan, pencarian
informasi dan visualisasi. Data mining terdiri dari algoritma inti yang
memungkinkan seseorang untuk mendapatkan wawasan dasar dan pengetahuan
dari data besar. Ini adalah bidang interdisipliner yang merupakan bagian dari proses
penemuan pengetahuan yang lebih besar, yang mencakup tugas pra-pengolahan
seperti ekstraksi data, pembersihan data, pencampuran data, reduksi data dan fitur
konytruksi serta langkah-langkah setelah pengolahan seperti pattern and model
interpretation, hypothesis confirmation and generation dan sebagainya. (Zaki,
2014)
Istilah data mining dan knowledge discovery in databases (KDD) sering kali
digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi
tersembunyi dalam suatu basis data yang besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut

memiliki konsep yang berbeda, tetapi berkaitan satu sama lain. Salah satu tahapan



dalam keseluruhan proses KDD adalah data mining. Proses KDD secara garis besar
dapat dijelaskan sebagai berikut (Fayyad dalam Kusrini, 2009 : 6) :
1. Data Selection

Pemilihan data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap
penggalian informasi dalam Knowledge Discovery in Database (KDD) dimulai.
Data hasil seleksi yang akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam

suatu berkas terpisah dari basis data operasional.

2. Pre-processing/ Cleaning

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses cleaning
pada data yang menjadi fokus KDD. Proses cleaning mencakup antara lain
membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki
kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak. Selain itu juga dilakukan proses
enrichment, yaitu proses memperkaya data yang sudah ada dengan data atau
informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD. Contohnya seperti data
atau informasi eksternal lainnya yang diperlukan.
3. Transformation

Transformation merupakan deskripsi tentang coding. Coding adalah proses
transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai untuk proses
data mining. Proses coding dalam KDD merupakan proses kreatif dan sangat
tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis data.
4. Data Mining

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data
terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik-teknik, metode-

metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau



algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara
keseluruhan.
5. Interpretation / Evaluation
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam
bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini
merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini
mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan
dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.
2.1.2 Pengelompokkan Data Mining
Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang
dapat dilakukan , yaitu ( Larose, 2005) :
1. Deskripsi
Deskripsi bertujuan untuk mengidentifikasi pola yang muncul secara
berulang pada suatu data dan mengubah pola tersebut menjadi aturan dan
kriteria yang mudah dimengerti oleh pada ahli pada domain aplikasinya.
Aturan yang dihasilkan harus mudah dimengerti agar dapat meningkatkan
pengetahuan pada sistem secara efektif. Tugas deskpritif merupakan tugas
data mining yang sering dibutuhkan pada teknik postprocessing utuk
melakukan validasi dan menjelaskan hasil dari proses data mining.
2. Klasifikasi
Klasifikasi merupakan proses menemukan sebuah model atau fungsi
yang mendeskripsikan dan membedakan data ke dalam kelas-kelas.
Klasifikasi melibatkan proses pemeriksaan karakteristik dari objek dan

memasukkan objek kedalam salah satu kelas yang sudah didefinisikan



sebelumnya. Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sebagai
contoh, yaitu : menentukan apakah suatu transaksi kartu debit merupakan
transaksi yang curang atau bukan.
3. Prediksi

Prediksi memiliki kemiripan dengan klasifikasi, akan tetapi data
diklasifikasikan berdasarkan perilaku atau nilai yang diperkirakan pada masa
yang akan datang. Contoh dari tugas prediksi misalnya untuk memprediksi
harga saham dalam waktu tiga bulan yang akan datang.
4. Estimasi

Estimasi mempunyai proses yang hampir sama dengan prediksi. Namun
variabel target estimasi lebih ke arah kategori. Model dibagun
menggunakan record lengkap yang menyediakan nilai dari variabel target
sebagai prediksi. Selanjutnya pada peninjuan berikutnya estimasi nilai dari
variabel target dibuat berdasarkan nilai variabel prediksi. Sebagai contoh,
yaitu : estimasi tekanan darah sistolik pada pasien rumah sakit berdasarkan
umur pasien, jenis kelamin, berat badan, dan level sodium darah. Hubungan
antara tekanan darah sistolik dan nilai variabel prediksi dalam proses
pembelajaran akan menghasilkan model estimasi.
5. Clustering

Clustering merupakan pengelompokan data tanpa berdasarkan kelas data
tertentu ke dalam kelas objek yang sama. Kluster adalah kumpulan record
yang memiliki kemiripan satu dengan lainnya dan memiliki ketidakmiripan
dengan record dalam Kluster lain. Tujuannya adalah untuk menghasilkan

pengelompokan objek yang mirip satu sama lain dalam kelompok-
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kelompok. Semakin besar kemiripan objek dalam suatu kluster dan semakin
besar perbedaan tiap kluster maka kualitas analisi Klutser semakin baik.
Clustering berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya variabel target
dalam clustering. Clustering tidak mencoba untuk melakukan klasifikasi,
estimasi atau memprediksi nilai dari variabel target. Tetapi clustering
mencoba untuk melakukan pembagian terhadap keseluruhan data menjadi
kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan, yang mana kemiripan
dengan record dalam kelompok lain akan bernilai minimal.
6. Asosiasi

Asosiasi adalah salah satu data mining yang mempunyai tugas untuk
menentukan atribut yang muncul dalam suatu waktu. Dalam dunia bisnis
lebih umum disebut dengan analisis keranjang belanja. Fungsi asosiasi
adalah untuk mengungkap aturan untuk mengukue hubungan antara dua

atribut atau lebih.

2.1.3 Forecasting System

Prediksi adalah suatu keadaan untuk memperkirakan keadaan dimasa yang

akan datang melalui pengujian keadaan dimasa lalu. Pada aplikasi prediksi

(Forecasting System), gambaran perkembangan pada masa lalu yang akan

diperoleh dari hasil Analisa data yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan.

Perkembangan pada masa depan merupakan perkiraaan apa yang akan terjadi,

sehingga dapat dikatakan bahwa prediksi selalu diperlukan didalam penelitian.

Menurut Makridakis (1999), peramalan dibagi dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola

hubungan antar variabel yang diperkirakan dengan variabel waktu yang
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merupakan deret berkala (time series). Metode peramalan termasuk dalam
jenis ini adalah :

a. Metode pemulusan (smoothing)

b. Metode box Jenkins

c. Metode proyeksi tren dengan regresi.

2. Metode peremalan yang didasarkan penggunaan Analisa pola hubungan
antar variabel yang diperkirakan dengan variabel lain yang
mempengaruhinya, yang bukan waktunya disebut dengan metode
korelasi atau sebab akibat (metode casual). Metode peramalan yang
termasuk dalam jenis ini adalah :

a. Metode regresi dan korelasi
b. Metode ekonometri

c. Metode input output

2.1.4 Penetuan Pola Data Forecasting System

Ada beberapa pola data yang harus diperhatikan untuk prediksi, yaitu
a. Pola Data Horizontal

Pola ini terjadi jika terdapat data yang berflutuasi disekitar nilai rata-rata
yang konstan. (Makrdakis, 1999). Suatu produk yang penjualannya tidak
meningkat atau menurun selama waktu tertentu termasuk jenis ini. Selain itu,
suatu keadaan pengendalian kualitas yang menyangkut pengambilan contoh
dari suatu proses produsi kontinyu yang secara teoritis tidak mengalami
perubahan juga termasuk jenis ini.

b. Pola Data Musiman
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Pola ini terjadi bilamana suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman
(misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan, atau hari-hari pada minggu
tertentu). Penjualan dari produk seperti minuman ringan, es krim, dan bahan
bakar pemans ruang semuanya menunjukan jenis pola ini
c. Pola Data Siklis

Pola ini terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi
jangka panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis. Contoh :
penjualan produk mobil, baja, dan peralatan utama lainnya.

d. Pola Data Trend

Pola ini terjadi jika terdapat kenaikan atau penurunan sekuler jangja

panjang dalam data. Contoh : Penjualan banyak perusahaan.
2.1.5 Clustering

Metode clustering mempartisi data dalam kelompok sehingga data yang
memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam cluster yang sama
(Refaat, 2007). Tujuan clustering ini adalah untuk meminimalisir fungsi tujuan
yang ditetapkan dalam proses clustering, yang umumnya berusaha meminimalisasi

variasi dalam satu cluster dan memaksimalisasi variasi antar cluster.

2.1.6 Karakteristik Clustering

Metode clustering yang sudah banyak dikembangkan oleh para ahli. Masing-
masing metode mempunyai Karakter, kelebihan, dan kekurangan. Clustering dapat
dibedakan menurut struktur cluster, keanggotaan data dalam cluster dan
kekompakan data dalam cluster.

Metode clustering menurut strukturnya dibagi menjadi dua vyaitu

pengelompokan hirarki dan partitioning. Pengelompokkan hirarki memiliki aturan
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satu data tunggal bisa dianggap sebagai sebuah kelompok, dua atau lebih kelompok
kecil dapat bergabung menjadi satu kelompok besar dan begitu seterusnya hingga
semua data dapat bergabung menjadi satu kelompok. Metode clustering hirarki
merupakan satu-satunya metode yang masuk kedalam kategori pengelompokan
hirarki. Metode clustering partitioning membagi set data kedalam sejumlah
kelompok yang tidak tumpang tindih antara satu kelompok dengan kelompok yang
lain artinya setiap data hanya menjadi anggota satu kelompok. Metode seperti K-
Means Clustering masuk dalam kategori pengelompokan partitioning.

Metode clustering menurut keanggotaan dalam kelompok dibagi menjadi dua,
yaitu eksklusif dan tumpang tindih. Metode tersebut termasuk kategori eksklusif
jika sebuah data hanya menjadi anggota satu kelompok dan tidak menjadi anggota
kelompok lain. Metode clustering yang masuk dalam kategori ini adalah K-Means
Clustering dan DBSCAN sedangkan yang masuk kategori tumpang tindih adalah
metode clustering yang membolehkan sebuah data menjadi anggota di lebih dari
satu kelompok, misalnya Fuzzy C-Means.

Metode clustering menurut kategori kekompakan terbagi menjadi dua yaitu
komplet dan parsial. Semua data bisa dikatakan kompak menjadi satu kelompok
jika semua data bisa bergabung menjadi satu. Namun jika ada sedikit data yang
tidak ikut bergabung dalam kelompok mayoritas data tersebut dikatakan
mempunyai perilaku menyimpang. Data yang menyimpang ini dikenal dengan
sebutan noise.

2.1.7 Analisa Cluster
Analisa cluster adalah suatu analisis statistik yang bertujuan memisahkan

objek kedalam beberapa kelompok yang mempunyai sifat berbeda antar kelompok
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yang satu dengan yang lain. Dalam analisis ini tiap-tiap kelompok bersifat homogen
antar anggota dalam kelompok atau variasi obyek dalam kelompok yang terbentuk
sekecil mungkin.

Tujuan utama analisis cluster menggabungkan objek-objek yang mempunyai
kesamaan kedalam sebuah kelompok atau cluster. Pengambilan keputusan dengan
analisis cluster memiliki 6 tahapan, yaitu : menentukan tujuan analisis cluster,
menentukan desain penelitian analisis cluster, menentukan asumsi analisis cluster,
menurunkan cluster-cluster dan memperkirakan, menginterprestasi hasil analisis
cluster, mengukur tingkat validasi hasil analisis cluster.

2.1.8 K-Means Clustering

K-Means Clustering merupakan algoritma pengelompokan iterative yang
melakukan partisi set data kedalam sejumlah cluster yang suda ditetapkan di awal.
Algoritma K-Means Clustering sederhana untuk diimplementasikan dan dijalankan,
relative cepat, mudah beradaptasi, umum penggunaannya dalam praktek. Secara
historis, K-Means Clustering menjadi satu satu algoritma yang paling penting
dalam bidang data mining (Muhammad, 2013).

K-Means Clustering adalah metode clustering berbasis jarak yang membagi
data ke dalam sejumlah cluster dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut
numeric. Algoritma K-Means Clustering termasuk partitioning clustering yang
memisahkan data ke k daerah bagian yang terpisah. Algoritma K-Means sangat
terkenal karena kemudahan dan kemampuannya untuk mengcluster data yang besar
dan data outlier dengan sangat cepat. Dalam algoritma K-Means, setiap data harus

termasuk ke cluster tertentu dan bisa dimungkinkan bagi setiap data yang termasuk
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cluster tertentu pada suatu tahapan proses, pada tahapan berikutnya berpindahke
cluster lainnya (Fina, Charles dan Manto 2016).

K-Means Clustering pada awalnya mengambil sebagian dari banyaknya
komponen dari populasi untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada step ini pusat
cluster dipilih secara acak dari sekumpulan populasi data. Berikutnya K-Means
Clustering menguji masing-masing komponen didalam populasi data dan menandai
komponen tersebut ke salah satu pusat cluster yang telah didefenisikan tergantung
dari jarak minimum antar komponen dengan tiap-tiap pusat cluster. Posisi pusat
cluster akan dihitung kembali sampai semua komponen data digolongkan kedalam
tiap-tiap cluster dan terakhir akan terbentuk posisi cluster baru.

Kelebihan metode K-Means Clustering yaitu (S. Russell and P. Norvig,
2010):

a. Mudah untuk diimplementasikan dan dijalankan.

b. Sangat fleksibel, adaptasi yang mudah dilakukan.

c. Sangat umum penggunaanya.

d. Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan pembelajaran relatif cepat.

Selain mempunyai beberapa kelebihan, algortima ini juga mempunyai
beberapa kekurangan.

Kekurangan dari metode K-Means Clustering adalah sebagai berikut :

a. Sebelum algoritma dijalankan, titik K diinisialisasikan secara random
sehingga pengelompokan data yang di dapatkan bisa berbeda-beda.

b. Dapat terjebak dalam masalah yang disebut curse of dimensionality. Hal ini

terjadi jika data pelatihan memiliki dimensi yang sangat tinggi.
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c. Jika hanya terdapat beberapa titik sampel data, maka cukup mudah untuk
menghitung dan mencari titik terdekat dengan k titik yang diinisialisasi
secara random. Namun jika terdapat banyak sekali titik data , maka
perhitungan dan pencarian titik terderkat akan membutuhkan waktu yang

lama.

2.1.9 Tujuan Clustering K-Means

Tujuan pekerjaan pengelompokan data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
pengelompokan untuk pemahaman dan pengelompokan untuk penggunaan. Jika
tujuannya untuk pemahaman, kelompok yang terbentuk harus menangkap struktur
alami data. Proses pengelompokan dalam tujuan ini hanya sebagai proses awal
untuk kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan inti seperti peringkasan atau
summarization, pelabelan kelas pada setiap kelompok untuk kemudian digunakan
sebagai data latih klasifikasi, dan sebagainya. Sementara jika penggunaan tujuan
utama pengelompokan biasanya adalah mencari prototype kelompok yang paling
representatif terhadap data, memberikan abstraksi dari setiap objek data dalam

kelompok dimana sebuah data terletak di dalamnya.

2.1.10 Langkah Clustering K-Means
Proses clustering dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering
memiliki langkah-langkah sebagai berikut (Santosa, 2007) :
a. Inisialisasi : menentukan K sebagai jumlah cluster yang diinginkan dan
ketidak miripan (jarak) yang diinginkan. Jika perlu tetapkan ambang
batas perubahan fungsi objektif dan ambang batas perubahan centroid.

b. Memilih K data baru set data X sebagai centroid dengan cara random.
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c. Mengalokasikan semua data ke centroid terdekat dengan metrik jarak
yang sudah ditetapkan (memperbarui ID setiap data)

d. Menghitung kembali centroid C berdasarkan data yang mengikuti
cluster masing-masing.

e. Mengulangi langkah tiga dan empat hingga kondisi konvergen tercapai,
yaitu (a) perubahan fungsi objektif sudah dibawah ambang batas yang
diinginkan; atau (b) tidak ada data yang berpindah cluster; atau (c)
perubahan posisi centroid sudah dibawah ambang batas yang
ditetapkan.

2.1.11 Double Exponential Smoothing

Metode Double Exponential Smoothing pertama kali diperkenalkan oleh
C.C. Holt pada tahun 1958. Metode Double Exponential Smoothing cocok untuk
membuat prediksi jika data memiliki pola trend. Metode ini memiliki dua nilai dari
data yang sebenarnya bila terdapat unsur trend. Perbedaan antara nilai pemulusan
tunggal dan ganda ditambah kepada nilai pemulusan dan disesuaikan untuk trend.
Kelebihan dari metode Double Exponential Smoothing adalah dapat menggunakan
data yang relative sedikit, parameter yang digunakan lebih sedikit dan mudah dalam
pengelolaan data (tidak diperlukan transformasi data jika data non stasioner dan

tidak menggunakan analisis autoregresi) dalam peramalan.

2.1.12 Langkah Double Exponential Smoothing
Menurut Suliyanto (2018) dalam bukunya yang berjudul “Teknik Proyeksi
Bisnis” proses peramalan menggunakan Double Exponential Smoothing memiliki

langkah-langkah sebagai berikut :
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a. Menghitung nilai pemulusan exponential pertama diberi simbol (S’t)
dengan persamaan :
Si=a. Xt+(1— a)S's_4
b. Menghitung nilai pemulusan exponential kedua diberi simbol (S’t)
dengan persamaan :
S"i=a.Xt+(1—- a)S";_4
c. Menghitung besarnya nilai konstanta dan diberi simbol «; dengan
persamaan :
a,=258",S",
d. Menentukan nilai slope dengan persamaan :
b, = L(S’t =55 1)
1= 7
e. Menghitung besarnya nilai prediksi dengan persamaan :

Feym = a¢ + b(m)

Keterangan :

S’, = Nilai pemulusan eksponensial pertama.

a = Parameter pemulusan eksponensial yang besarnya 0<a<1
S’;_1 = Nilai pemulusan eksponensial sebelumnya.

X; = Nilai riil periode t.

S"; = Nilai pemulusan eksponensial kedua.

a, = Besarnya konstanta periode t.

b, = Slope/nilai trend dari data yang sesuai
F,,» = Nilai prediksi untuk periode kedepan
m = Jangka waktu prediksi.

2.1.13 Mengukur Akurasi Prediksi
Metode prediksi yang baik adalah metode yang memberikan prediksi
dengan tingkat kesalahan yang kecil. Validasi metode prediksi tidak lepas dari

indikator-indikator pengukuran hasil prediksi diantaranya : MAD (Mean Absolute
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Deviation ), MSE ( Mean Square Error ), dan MAPE ( Mean Absolute Percentage
Error ). Dalam fase prediksi penggunaan MASE dan MAD sebagai suatu ukuran
ketepatan dapat menimbulkan masalah. Ukuran ini tidak memudahkan
perbandingan antar deret berskala yang berbeda dari untuk selang waktu yang
berlainan, karena MASE merupakan ukuran absolut yang sangat tergantung pada
skala dari data deret waktu (Makridakis dan Wheelwright, 1999).

Berdasarkan keterbatasan metode MSE dan MAD dalam mengukur
ketepatan prediksi, maka digunakan alternatif metode pengukuran lain sebagai
indikator akurasi prediksi yaitu MAPE. MAPE merupakan ukuran kesalahan
relative. MAPE menyatakan presentasi kesalahan hasil peramalan terhadap nilai
actual. Metode ini melakukan perhitungan perbedaan antara data asli dan data hasil
peramalan. Perbedaan tersebut diabsolutkan, kemudian dihitung ke dalam bentuk
presentase terhadap data asli. Hasil presentase tersebut kemudian didapatkan nilai

mean-nya. Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut :

n Xkt
t—1

MAPE = T”xloo

Keterangan :

X; = data actual pada periode t
F; = Nilai prediksi pada periode t
N = Jumlah data

Adapun kriteria dari MAPE ditunjukkan dalam tabel dibawah ini (Chang,
wang, & Liu, 2007) :

Tabel 2.1 Kriteria MAPE
MAPE Pengertian
<10% Kemampuan peramalan sangat baik
10% - 20% | Kemampuan peramalan baik
20% - 50% | Kemampuan peramalan cukup
>50% Kemampuan peramalan buruk
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2.2 Kajian Empiris

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan Double Exponential
Smoothing diantaranya Rizki Amalia yang meneliti tentang penerapan metode
Double Exponential Smoothing untuk menentukan prediksi kebutuhan persediaan
obat pada instalasi farmasi Rumah Sakit DKT Jember. Data yang digunakan dalam
penelitian tersebut menggunakan data historis transaksi penjualan bulan Oktober
2013 s/d April 2014. Berdasarkan hasil yang dicapai terkait dengan penelitian
tersebut, ditunjukkan dengan hasil kesalahan peramalan (Mean Absolute
Precentange Error) hingga mencapai dibawah 20% dan didapatkan nilai terbaik
rata-rata dengan nilai alpha 0,5. (Amalia , 2015)

Penelitian lain yang telah dilakukan menggunakan metode K-Means Clustering
untuk pengelompokan barang. Data yang digunakan adalah data di Citramart
Minimarket STMIK AMIKOM Yogyakarta dari tahun 2013 sampai tahun 2014
menggunakan data tahunan dan bulanan dan variabel yang digunakan adalah
jumlah nilai penjualan. Hasil yang tercapai dari penelitian terkait algoritma K-
Means Clustering dapat digunakan dalam proses pengelompokan barang kedalam
kategori laris dan tidak laris dengan menggunakan data dan variabel tahunan. Dan
nilai indeks xie-beny untuk clustering adalah 36,25. (Kusrini, 2015)

Penelitian lain juga dilakukan untuk menentukan rekomendasi serial TV
menggunakan metode Fuzzy Inference System, K-Means Clustering and Adaptive
Neuro Fuzzy Inference System®. Hasil dari penelitian ini mempunyai kesimpulan
bahwa sistem rekomendasi ini sesuai yang diharapkan oleh penulis karena
penyimpangan rata-rata dari peringkat aktual secara signifikan lebih rendah. (

Muyyed dkk., 2017).



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Diagram Alur Penelitian
Sistem untuk menentukan prediksi jumlah produksi jilbab menggunakan
algoritma K-Means Clustering dan Double Exponential Smoothing memiliki suatu
diagram alur bagaimana penelitian terhadap sistem ini dilakukan. Gambaran umum

diagram alur penelitian terhadap sistem yang akan dibuat seperti gambar berikut ini

wjuan penelitian

| A—

Clustering dengan
K-Means Clustering

'

Prediksi dengan
Double Exponential
Smeothing

,

Studi Literatur

l No

Pengumpulan Data

l

Pengolahan data

Analisis Data

l

Prediksi berhasil

Ya

¥

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.1 Diagram Alur
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Uraian dari diagram alur penelitian adalah sebagai berikut

3.1.1 Identifikasi Masalah

Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan identifikasi masalah yang akan diselesaikan , seperti yang dijelaskan
pada bab pendahuluan, masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini adalah
bagaimana implementasi metode Clustering K-Means dan Double Exponential
Smoothing untuk menentukan prediksi jumlah produksi jilbab.
3.1.2 Studi Literatur

Tahap selanjutnya setelah mengindentifikasi masalah dari penelitian yang
dilakukan adalah dengan melakukan studi literatur , studi literatur yang dilakukan
dalam penelitian ini dengan membaca penelitian-penelitian terdahulu, penelitian
tentang implementasi algoritma yang sama pada kasus yang berbeda, dan juga
degan membaca buku yang berkaitan dengan algoritma yang digunakan dalam
penelitian ini.
3.1.3 Menentukan Input dan Output dalam Aplikasi

Tahap selanjutnya setelah menetapkan studi literatur adalah menentukan
input dan output. Input dan output dalam sebuah sistem adalah faktor yang sangat
penting. Input yang digunakan untuk menentukan prediksi jumlah produksi jilbab
adalah jumlah total penjualan, laba penjualan, harga bahan, harga model/jasa.
Output yang dihasiikan dari penelitian ini adaiah jumiah prediksi jilbab yang akan

di produksi di bulan berikutnya.
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3.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem sangat dibutuhkan dalam membangun sebuah sistem untuk
memudahkan langkah dalam pembuatan sistem tersebut. Berikut ini adalah
perancangan sistem yang akan dibangun.
a. Flowchart
1. Login Admin
Sebelum masuk ke halaman sistem, admin harus login terlebih dahulu.

Berikut flowchart admin :

tidak

-» apakah berhasil ? ,.

form admun |

Gambar 3.2 Flowchart Login
2. Manajemen Pembelian Barang
Di dalam proses pembelian barang, admin dapat memasukkan
seluruh data pembelian bahan baku, termasuk biaya bahan baku, biaya

jasa pembuatan, jumlah bahan baku, tanggal pembelian dan supplier.
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e,

1:‘/ Mulai )

=

nama
| barang satuan harga
beli jumiah item

Gambar 3.3 Flowchart Pembelian Barang
3. Manajemen Penjualan Jilbab
Di dalam proses penjualan, seluruh data penjualan jilbab di inputkan
oleh admin. Admin dapat memasukkan tanggal penjualan, jumlah item

jilbab yang terjual, kode penjualan, dan total pembayaran.



25

i Mulai)
{

fl'l kode barang, naina, h
i

satuan harga jual }J

=

ll"l jumlah barang In'l
! J

tambah

| apakah ada T
<) tambahan penjualan i —

kode penjualan,
! tanggal penjualan ., |
I.’I total bayar |/

D
s
1

“*-5 Letak nota ? ;——D- cetak nota

I sel.esal

Gambar 3.4 Flowchart Penjualan Barang
4. Manajemen Laporan
Pada proses ini admin mencetak seluruh data untuk dijadikan

sebagai laporan dan evaluasi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



1. Laporan Penjualan

data penjualan

o

" -\---‘-""‘--\.
r:;: semua data 7 x;_“‘J-—Tidak —J menentukan tanggal |
. -

— -
S
T

Ya

tampilkan data

( lesai 1‘
| selesar f
b B Ry

Gambar 3.7 Flowchart Laporan Penjualan

2. Laporan Pembelian

data pembelian

tidak ——p

menentukan tanggal

Ya
A 4

tampilkan data |

ya =——Jp cetak

=

tidak

Gambar 3.8 Flowchart Laporan Pembelian
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3. Laporan Keuntungan

tampilkan data
keuntungan — —
penjualan

<% cetak ? _>=——vya —P cetak

~
|

tidak

(Etelefoln ="

Gambar 3.9 Laporan Keuntungan Penjualan
b. Analisis Proses Bisnis
Analisa proses bisnis adalah suatu teknik untuk menilai efektivitas
proses bisnis dalam mendukung tujuan bisnis dan bidang bisnis yang lebih
spesifik.
Analisa proses bisnis terdiri dari :
a. Nama proses bisnis : merupakan nama dari setiap proses
bisnis yang terjadi dalam pembangunan sistem.
b. Siapa yang terlibat : merupakan pihak-pihka yang terlibat
dalam proses bisnis.
c. Dimana proses bisnis terjadi : merupakan tempat terjadinya
proses bisnis.
d. Kapan proses bisnis terjadi : merupakan waktu terjadinya

proses bisnis.
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e. Bagaimana proses bisnis dilakukan : merupakan tata cara
proses bisis dilaksanakan.

f. Dokumen yang terkait : merupakan semua dokumen yang
memiliki keterkaitan dengan berlangsungnya proses bisnis.

Analisis proses bisnis dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1



Tabel 3.1 Analisis Proses Bisnis

No Nama Proses | Siapa yang | Dimana Proses Kapan Proses Bagaimana Proses Bisnis Dokumen yang
Bisnis Terlibat Bisnis Terjadi Bisnis Terjadi Dilakukan 'Erkait
1. | Loginsistem | @ Admin Rumah produksi | Saat akan masuk = Admin memasukkan email dan e Form-Login
jilbab Mar’ah sistem password saat akan masuk sistem
2. | Manajemen e Admin Rumah produksi | Ketika terjadi = Admin memasukan data ketika e FormPenjualan
Penjualan jilbab Mar’ah penjualan jilbab terjadi penjualan jilbab
Jilbab
3. | Manajemen e Admin Rumah produksi | Setelah terjadi = Admin memasukan data pembelian | From.Pembelian
pembelian jilbab Mar’ah pembelian bahan bahan baku Bahan-Baku
bahan baku baku = Admin memasukkan data
pembelian ke data barang
4. | Manajemen | e Admin Rumah produksi | Ketika admin = Admin menentukan e Form.Clustering
K-Means jilbab Mar’ah hendak pengelompokkan jilbab laris,
Clustering mengelompokkan sedang dan tidak laris berdasarkan
jilbab yang terjual jilbab yang terjual
5. | Manajemen e Admin Rumah produksi | Ketika admin = Admin menentukan prediksi e Form Double
Double jilbab Mar’ah hendak mengetahui jumlah produksi jilbab di bulab Exponential
Exponential prediksi jumlah berikutnya. Smoothing
Smoothing produksi jilbab
bulan berikutnya
6. | Manajemen e Admin Rumah produksi | Ketika admin = Admin mencetak laporan dari e Form-Penjualan
laporan jilbab Mar’ah hendak melakukan penjualan jilbab, pembelian bahan @ Form-Pembelian
evaluasi kepada baku dan keuntungan e Form

pimpinan

Keuntungan
( Profit)

6¢
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3.3 Identifikasi dan Analisa Kebutuhan

Tahap identifikasi dan analisis kebutuhan dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Identifikasi dan analisis kebutuhan fungsional, yaitu penjelasan secara
detail terkait kebutuhan sistem dan kegiatan yang dilakukan pihak yang
terlibat dalam pembangunan sistem. ldentifikasi kebutuhan fungsional
dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini :

a. Data Penjulan Jilbab

Tabel 3.2 Data Penjualan Jilbab

Admin Kebutuhan Fungsional
Membuat dan mengelola Menampilkan form data penjualan jilbab dan
data penjualan jilbab memasukkan data penjualan jilbab

b. Data Pembelian

Tabel 3.3 Data Pembelian

Admin Kebutuhan Fungsional
Membuat dan mengelola Menampilkan form data pembelian bahan baku
data pembelian bahan baku | jilbab dan memasukkan data pembelian bahan
baku

c. Data K-Means Clustering

Tabel 3.4 Data K-Means Clustering

Admin Kebutuhan Fungsional
Mengelola data penjualan hingga | Menampilkan form data penjualan dan
menghasilkan pengelompokan proses pengelompokan data penjualan

data penjualan dengan K-Means Clustering
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d. Data Double Exponential Smoothing

Tabel 3.5 Data Double Exponential Smoothing

Pihak Pimpinan Kebutuhan Fungsional
Mengelola pengelompokan data Menampilkan hasil clustering dan proses
hingga menghasilkan prediksi Double Exponential Smoothing
jumlah produksi jilbab di bulan
berikutnya

Identifikasi dan analisis kebutuhan nonfungsional, yaitu kebutuhan sistem dan
komponen yang diperlukan yang terlibat dalam pengembangan sistem. Berikut

identifikasi dan analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.6



Tabel 3.6 Identifikasi dan analisis kebutuhan nonfungsional

Komponen SI Spesifikasi n?é?lgg(ﬁ?gn Kapan diadakan d[i)allrorl];I?;n 25%%83;?3%6‘

DBMS MySQL Peneliti Awal pembuatan Sistem | Rumah produksi | Download
jilbab Mar’ah

Desain Interface Balsamig Mock Up Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Bownload
jilbab Mar’ah

Editor Sublime Text Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Bownload
jilbab Mar’ah

Desain Flowchart Mindjet MindManager Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Bownload
jilbab Mar’ah

Browser Google Chrome versi Peneliti Awal Pembuatan Sistem | Rumah produksi | Download
62.0.3202.62 jilbab Mar’ah

Sitem Operasi Windows Peneliti Awal pembuatan Sistem | Rumah produksi | Bownload

jilbab Mar’ah

[43



3.3.1 Identifikasi Input

Identifikasi input menampilkan identifikasi nama data hasil identifikasi kebutuhan. Berikut identifikasi input dapat dilihat pada tabel

3.7
Tabel 3.7 Identifikasi Input
Yang Yang .
Nama LT T T Menyediakan | meng-entry Periode Input Deskripsi Input Ei‘H,ta/_lnformam
Proses entry data Input Data Y yialjg di entry-kan
Login - Keyboard | Text Sistem - Admin Saat akun masuk Input ketika user - email
- Mouse sistem masuk sistem - password
Input data - Keyboard | Text Sistem - Admin Saat terdapat Input untuk - tanggal
penjualan - Mouse penjualan jilbab memasukkan data - Kode jilbab
jilbab penjualan jilbab baru | - nama jilbab
- jumlah item
- harga satuan
- total bayar
Input - Keyboard | -Text Sistem - Admin Saat terjadi pembelian | Input untuk - tanggal
pembelian - Mouse bahan baku jilbab memasukkan data - nama barang
bahan baku pembelian bahan - jenis
kain baku jilbab - supplier
- harga beli
- jumlah
Proses - Keyboard | Data Sistem Admin Saat akan diketahui Mengelola data - total penjualan
K-Means - Mouse penjual pengelompokkan penjualan jilbab - laba
Clustering an jilbab dengan sehingoa terjadi - harga bahan
jilbab pengelompokkan - harga model/jasa
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Nama Alat meng- | Bentuk Yan_g VI \ | Iﬁta/ Informasi
Proses entrv data Inout Menyediakan | meng-entry Periode Input Deskripsi Input di entrv-kan
y P Data data y@ég y
penjualan terbanyak,
sedang dan sedikit
- Keyboard Data Menghitung prediksi
Proses - Mouse K- Saat akan mencari jumlah jilbab untuk
Double Means | Sistern Admin prediksi jumlah bulan berikutnya - total penjualan
Exponential Cl ' produksi jilbab di berdasarkan data
: usteri !
Smoothing 0 bulan berikutnya pengelompokan dan
g data penjualan

3.3.2 Identifikasi Output

Identifikasi output menampilkan identifikasi nama data hasil input yang diidentifikasi. Berikut identifikasi output dapat/dilihat pada

tabel
Tabel 3.8 Identifikasi Output s
Nama Men':rlsgilka Bentuk M:nirt])%at Me\;zrr]igma Periode Deskripsi Data /_Infon:nasi yang
Laporan Laporan Laporan Laporan di entry=kan
n Laporan Laporan Laporan <
Laporan - Monitor Tabel Karyawan | Pimpinan Menyesuaikan Berisi data - tanggal
Data - Printer (Admin) penjualan jilbab - kode jilbab
Penjualan - total
jilbab - harga satuan
- total harga

Ve



<
Nama Men':l\rlﬁéilka Bentuk I\/I:rﬂgaat M;]z?’?ma Periode Deskripsi Data /.Infomasi yang
Laporan n Laporan Laporan Laporan Laporan Laporan Laporan di entrbkan
Laporan - Monitor Tabel Karyawan | Pimpinan Menyesuaikan Berisi data - tanggal
Data - Printer (Admin) pembelian bahan - kode kain
Pembelian baku - total pembetian
Baku - harga satuan
- total pembelian
Laporan - Monitor Tabel Karyawan | Pimpinan Menyesuaikan Berisi data hasil - kode jilbab
Data - Printer (Admin) prediksi jumlah - total penjualan
prediksi produksi jilbab di - total harga
jilbab bulan berikutnya - hasil pengelompokkan

GE
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3.4 Desain Interface

Desain interface dirancang untuk memudahkan dalam pembuatan sistem,
desain interfacae ini dibuat dengan menggunakan software designer Balsamiq
Mockup, berikut ini desain interface sistem

1. Desain Halaman Login

SKRIPSI
<:l Q x Q [ http://marah-hijab.php ] @
emat [ ]
Password E
[

Gambar 3.10 Halaman Login

2. Desain Halaman Dasbhoard

SKRIPSI

Cl Q X Q {http://marah-hijab-admin.php ) @

Admin

Mar'ah Hijab Kediri

Dashboard
Pembelian
Penjualan
Barang
Metode

Laporan

Pengaturan

2

Gambar 3.11 Halaman Dasboard
3. Desain Halaman Pembelian

a. Tambah Data Pembelian

61



c O X G (htte:/ fmarah-hijab-pembelian-tambah php

Barang Pembelian dan Supplier
Nama Barang Kede Pembelian
Satuan Tanggal Pembalian
Pembel
— Herga Beii Supplier

Penjualan

]

1

Barang

Laporan

Jumlah ltem

HHL

Bongaturan

Mama

No [Barsng Satuan reme

jumiah

total aksi

e

Gambar 3.12 Tambah data Pembelian

Data Pembelian

SKRIPSI
Qo X '} [vttpd imareivhicb-dota-pembetanghe )@ )
Data Pembelian
Ka Tal Kd Nema Jomiah  [Total
N
Supplier [Supplier
Dashboard 1 |pemocot [1r10r2018 |2 PT Cahoya Abadi |10 Rp 200.0000

Pembelian
Penjualan

Barang

Metode

Laporan

Pengaturan

[

f.

Gambar 3.13 Data Pembelian

Data Barang Pembelian

SKRIPSI

G @ x {} { http://marah-hijab-data-barang-pembelian.php

Dashboard
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Gambar 3.14 Data Barang Pembelian
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4. Desain Halaman Penjualan

e. Tambah Data Penjualan
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Gambar 3.15 Tambah Data Penjualan
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Gambar 3.16 Data Penjualan
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5. Desain Halaman Barang
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Gambar 3.17 Halaman Barang

6. Desain Halaman Laporan

a. Laporan Penjualan
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Gambar 3.18 Laporan Penjualan
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b. Laporan Pembelian
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Gambar 3.19 Laporan Pembelian
c. Laporan Keuntungan
SKRIPSI
C! C> x Q { http://marah-hijob-laperan-keuntungan php ] @
Laporan Keuntungan
X g sampai I ' IE Proses I | Semua Data I
Dashboard I
| Penjuclani I Kode Tanggal Harga |Harga X
N P ol | Pt Barang |Satuan | Jumlah Beli |Jual Profit
| Laporan I
L4

Gambar 3.20 Laporan Keuntungan
3.5 Pengumpulan Data
Penelitian tidak terlepas dari data yang menjadi bahan baku informasi. Jenis
data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang
berupa data angka. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli yaitu UKM Mar’ah Jilbab. Data historis transaksi

penjualan yang digunakan diperoleh secara langsung dari UKM Mar’ah Jilbab
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melalui wawancara dan dokumentasi. Sumber data sekunder merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara melalui perantara. Data diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain. Data sekunder pada umumnya berupa bukti catatan atau laporan
historis yang dipublikasi. Data sekunder yang dimaksud adalah sumber data yang
digunakan untuk menunjang kelengkapan teori data primer.
Berdasarkan sumber data yang digunakan pada penelitian proyek akhir ini,
maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara, adalah metode pengumpulan data melalui kegiatan tanya jawab
langsung kepada pihak UKM Mar’ah Jilbab
2. Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data dengan mengumpulkan
catatan-catatn atau dokumen-dokumen. Data yang telah didapatkan dari
metode wawancara, kemudian dikumpulkan menjadi satu dan menjadi
dokumen yang siap digunakan untuk kepentingan penelitian.
3. Studi pustaka, adalah metode pengumpulan data dengan mempelajari karya
ilmiah, buku ilmiah dan sumber ilmiah lainnya yang memiliki hubungan
dengan masalah yang diteliti. Referensi ilmiah yang digunakan adalah

sumber-sumber yang terdapat dalam daftar kepustakaan.
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3.6 Rancangan Desain Sistem Algoritma K-Means Clustering

(\ Mulai )
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berubah ?

tidak
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Gambar 3.21 Flowchart Algoritma K-Means Clustering
Pada tahap ini akan dilakukan proses utama yaitu segmentasi atau
pengelompokkan data penjualan barang yang di akses dari database, menggunakan
metode clustering K-Means. Parameter inputnya adalah jumlah data set sebanyak

n data dan jumlah inisialisasi centroid K = 3 sesuai dengan penelitian. Dari banyak
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data penjualan yang diperoleh, diambil 20 jenis barang untuk dijadikan sampel
untuk penerapan algoritma K-Means. Percobaan dilakukan dengan menggunakan
parameter-parameter berikut :

Jumlah cluster : 3

Jumlah data : 20

Pada tabel dibawah ini merupakan sampel data yang digunakan untuk
melakukan percobaan perhitungan manual :

Tabel 3.9 Data Sampel

Total Biaya Biaya

Kode Laba Penjualan Bahan Model

Jilbab | (Rp) (pcs) (Rp) (Rp)

R24 4.500 2381 7.500 4.000
R48 4.500 1899 6.500 5.000
KS1 5.000 1240 | 10.000 7.000
KS7 5.000 1307 | 11.000 6.000
KA2 5.000 1483 | 10.000 5.000
KAG 5.000 1423 | 11.000 4.000
JS1 6.000 897 | 15.000 9.000
JS5 6.000 727 | 14.000 | 10.000
BP3 15.000 1821 | 20.000 | 10.000
BP4 15.000 401 | 15.000 | 15.000
BS2 15.000 722 | 20.000 | 25.000
BS8 15.000 633 | 15.000 | 30.000
CJ5 20.000 305 | 60.000 | 40.000
CJ7 20.000 228 | 50.000 | 50.000
CT1l 10.000 274 | 50.000 | 40.000
CT3 10.000 267 | 60.000 | 30.000
CM4 7.500 147 | 40.000 | 22.500
CM6 7.500 187 | 30.000 | 32.500
CB8 7.500 200 | 50.000 | 22.500
CB3 7.500 225 | 40.000 | 32.500

a. lterasi ke-1

Penentuan pusat awal cluster
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Pusat awal cluster atau centroid didapatkan secara random, untuk penentuan
awal cluster adalah :
Pusat cluster 1 : (5000,1483,10000,5000)
Pusat cluster 2 : (15000,722,20000,25000)
Pusat cluster 3 : (7500,147,40000,22500)
b. Perhitungan jarak pusat cluster
Untuk mengukur jarak antara data dengan pusat cluster digunakan

rumus Euclidean distance, kemudian akan didapatkan matrik jarak sebagai

berikut :

Rumus Euclidean Distance © d = |x — y| = /3=, (x; — y;) 2

X = Pusat cluster
y = data

Dari 20 data yang dijadikan sampel telah dipilih pusat awal cluster yaitu
C1 (5000, 1483, 10000, 5000), C2 (15000, 722, 20000, 25000), dan C3
(7500, 147, 40000, 22500). Lalu dilakukan penghitungan jarak dari sisa
sampel data dengan pusat cluster yang dimisalkan dengan M (a,b,c,d)
dimana a merupakan laba penjualan, b adalah total penjualan ,c adalah total
harga bahan dan d total harga model.

M1 = (4500,2381,7500,4000)
M2 = (4500,1899,6500,5000)

M3 = (5000,1240,10000,7000)
M4 = (5000,1307,11000,6000)
M5 = (5000,1483,10000,5000)

M6 =(5000,1423,11000,4000)
M7 = (6000,897,15000,9000)
M8 =(6000,727,14000,10000)
M9 = (10000,1821,14000,10000)
M10 = (10000,401,15000,15000)
M11 = (15000,722,20000,25000)
M12 = (15000,633,15000,30000)
M13 = (20000,305,60000,40000)
M14 = (20000,228,50000,50000)
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M15 = (10000,274,50000,40000)
M16 = (10000,267,60000,30000)
M17 = (7500,147,40000,22500)
M18 = (7500,187,30000,32500)
M19 = (7500,200,50000,22500)
M20 = (7500,225,40000,32500)

Dari hasil iterasi 1 dari penghitungan Euclidean distance :

Tabel 3.10 Iterasi satu

Kode C1 C2 C3
M1 2882,08 26650,56 37583,12
M2 3559,92 26341,70 37954,84
M3 2014,71 22896,91 33877,64
M4 1425,12 23288,24 33479,03
M5 0,00 24506,72 34846,59
M6 1415,49 24949,78 34512,72
M7 6507,18 19027,10 28461,60
M8 6524,69 18493,24 28893,54

M9 15003,81 15040,21 24805,29
M10 15038,97 11184,95 27158,14
M11 24506,72 0,00 21513,50
M12 2388132 7071,63 27161,30
M13 62860,06 43013,65 29368,78
M14 62061,06 39373,14 31819,91
M15 53399,08 33914,61 20310,49
M16 56138,03 40622,74 21506,15
M17 34846,59 21513,50 0,00
M18 34120,08 14587,19 14142,19
M19 43750,96 31028,58 10000,14
M20 40793,17 22643,92 10000,30

Anggota C1 = {M1,M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8,M9}
Anggota C2 = {M10,M11,M12}
Anggota C3 = {M13,M14,M15,M16,M17,M18,M19,M20}
c. lterasi ke-2

1. Hitung titik pusat baru

Tentukan posisi centroid baru (Ck) dengan cara menghitung nilai

rata-rata dari data-data yang ada pada centroid yang sama.

w= (D)
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Dimana nk adalah jumlah dokumen dalam cluster k dan d1 adalah
dokumen dalam cluster k.
Sehingga didapatkan titik pusat atau centroid yang baru yaitu :

C1:(6222.22 , 1464.22 , 11666.67 , 6666,667)
C2 : (15000, 585.33, 16666.67 , 23333,33)
C3:(11250, 229.13, 47500 , 33750)

2. Perhitungan jarak pusat cluster

Menghitung Euclidean distance dari semua data ketitik pusat yang
baru (C1,C2,C3) seperti yang telah dilakukan pada tahap 1 setelah hasil
perhitungan di dapatkan, kemudian membandingkan hasil tersebut. Jika
hasil posisi cluster pada iterasi ke 2 sama dengan posisi iterasi pertama,
maka proses dihentikan, namun jika tidak maka proses dilanjutkan ke
iterasi ke 3.

Tabel 3.11 Iterasi dua

Kode C1 C2 C3

M1 | 5317,78 | 23901,46 | 50351,32
M2 | 5712,03 | 23482,93 | 50556,04
M3 | 2105,47 | 20289,18 | 46496,20
M4 | 1551,59 |20810,49 | 46287,54
M5 | 2655,13 | 21939,95 | 47680,68
M6 | 3008,50 |22507,57 | 47516,32
M7 | 4114,20 | 17009,39 | 41192,49
M8 | 4141,07 | 16306,72 | 41401,97
M9 | 12559,15 | 13799,12 | 36563,77
M10 | 12599,02 | 8500,36 | 37708,15
M11 | 21980,81 | 3729,29 | 29105,29
M12 | 25165,37 | 6872,01 | 32932,33
M13 | 60319,09 | 46697,26 | 16488,81
M14 | 59485,94 | 42980,81 | 18624,58
M15 | 50953,35 | 37603,00 | 6846,68
M16 | 53816,92 | 44128,49 | 13110,17
M17 | 32509,08 | 24527,15 | 14031,46
M18 | 31729,11 | 17838,56 | 17940,92
M19 | 41513,49 | 34179,00 | 12119,23
M20 | 38383,69 | 26169,68 | 8477,91
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Anggota C1 = {M1,M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8,M9}
Anggota C2 = {M10,M11,M12,M18}
Anggota C3 = {M13,M14,M15,M16,M17,M19,M20}

Dikarenakan hasil posisi cluster pada iterasi ke 2 tidak sama dengan
posisi iterasi pertama, maka proses dilanjutkan ke iterasi ke 3. Maka
harus di tentukan centroid yang baru yaitu :

C1: (6222.22 ,533.67 , 11666.67 , 6666,67)
C2 : (13125, 485.75 , 20000 , 25625)
C3: (11785.71 , 240.86 , 33928,57)

Tabel 3.12 Iterasi tiga

Kode Cl C2 €3

M1 | 5554,36 | 26492,89 | 52532,19
M2 | 5856,83 | 26153,94 | 52772,56
M3 | 2209,44 | 22659,99 | 48705,16
M4 | 1726,49 | 23083,13 | 48458,10
M5 | 2819,68 | 24339,28 | 49844,27
M6 | 3136,92 | 24809,97 | 49640,33
M7 | 4091,08 | 18770,33 | 43362,87
M8 | 4079,50 | 18192,43 | 43615,22
M9 |[12619,91 | 15793,64 | 38540,95
M10 | 12554,78 | 11891,74 | 39920,52
M11 | 21969,08 | 1990,49 | 31468,75
M12 | 25151,84 | 6904,92 | 35368,33
M13 | 60308,39 | 43057,39 | 14294,78
M14 | 59473,88 | 39261,59 | 18048,97
M15 | 50940,11 | 33413,34 | 6328,67
M16 | 53804,26 | 40360,30 | 10891,42
M17 | 32484,68 | 21012,40 | 15779,37
M18 | 31705,29 | 13378,92 | 20503,93
M19 | 41495,58 | 30683,67 | 12205,79
M20 | 38364,92 | 21885,48 | 10973,08

Anggota C1 = {M1,M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8,M9}

Anggota C2 ={M11,M12,M13,M18}

Anggota C3 = {M14,M15,M16,M17,M19,M20}

Dikarenakan hasil iterasi ketiga sama dengan iterasi kedua , maka

iterasi di hentikan. Dari hasil iterasi ketiga maka dapat disimpulkan

dalam tabel dibawah ini :



Tabel 3.13 Hasil Clustering

No | Kode | Kategori | Keterangan
1. |R24 | C1 Laris

2. |R48 |C1 Laris

3. |KS1 | C1 Laris

4, | KS7 | C1 Laris

5. | KA2 | C1 Laris

6. | KA6 | C1 Laris

7. |JS1 |C1 Laris

8. |JS5 |C1 Laris

9. |BP3 |C1 Laris

10. | BP4 | C2 Sedang

11. | BS2 | C2 Sedang
120658 | B2 Sedang
13.|CJ5 |C3 Tidak Laris
14.pi CIVJ\ S8 Tidak Laris
15. | CT1 | C3 Tidak Laris
16. | CT3 | C3 Tidak Laris
17. | CM4 | C3 Tidak Laris
18. | CM6 | C2 Sedang

19. | CB8 | C3 Tidak Laris
20. | CB3 | C3 Tidak Laris

48
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3.7 Rancangan Desain Sistem Double Exponential Smoothing
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menghitung nilai

prediksi

menghitung MAPI

Hasil Prediksi

Gambar 3.22 Flowchart Double Exponential Smoothing

Setelah dilakukan pengelompokan jilbab laris, sedan dan tidak laris kemudian
selanjutnya adalah tahapan untuk menentukan prediksi jumlah produksi jilbab
selanjutnya di UKM Mar’ah. Data yang digunakan adalah total penjualan jilbab dari

bulan Januari 2017 sampai Desember 2017 , sehingga dapat dihasilkan prediksi
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jumlah jilbab yang harus di produksi di bulan Januari , Februari dan Maret 2018.

Nilai alfa o yang digunakan adalah 0,15 berdasarkan rumus

a=2/(n+1)
a=2/(12+1)
a=2/13
a =0,15

n = jumlah periode waktu
Dibawah ini adalah tabel hasil prediksi menggunakan metode Double
Exponential Smoothing dari setiap kategori.

a. Prediksi Jilbab Kategori Laris



Tabel 3.14 Prediksi Jilbab Kategori Laris

[l
Periode | Permintaan R24 | SES DES | Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan R48 | SES | DES | Nilai | Nilai I%amalan
Dt St St a b Ft Dt St S"t a b | ¢y Ft

1 121 1 121,00 | 121,00 | 121,00 | 0,00 92 | 92,00 | 92,00 | 92,00 | 0,00

2 153 | 125,80 | 121,72 | 129,88 | 0,72 | 121,00 128 | 97,40 | 92,81 | 101,99 | 0,81 92,00
3 172 1 132,73 | 123,37 | 142,09 | 1,65 | 130,60 150 | 105,29 | 94,68 | 115,90 | 1,87 | 102,80
4 211 | 144,47 | 126,54 | 162,40 | 3,16 | 143,74 153 | 112,45 | 97,35 | 127,55 | 2,66 | =#17,77
5 251 | 160,45 | 131,62 | 189,28 | 5,09 | 165,57 202 | 125,88 | 101,63 | 150,13 | 4,28 | ~130,21
6 271 | 177,03 | 138,43 | 215,63 | 6,81 | 194,36 207 | 138,05 | 107,09 | 169,01 | 546 | «154,41
7 267 | 190,53 | 146,25 | 234,81 | 7,81 | 222,44 202 | 147,64 | 113,17 | 182,11 | 6,08 | 174,47
8 237 | 197,50 | 153,94 | 241,06 | 7,69 | 242,62 200 | 155,49 | 119,52 | 191,47 | 6,35 | 188,19
9 228 | 202,07 | 161,16 | 242,99 | 7,22 | 248,75 169 | 157,52 | 125,22 | 189,82 | 5,70 | =197,82
10 191 | 200,41 | 167,05 | 233,78 | 5,89 | 250,21 155 | 157,14 | 130,01 | 184,28 | 4,79 | 195,52
11 154 | 193,45 | 171,01 | 21590 | 3,96 | 239,67 152 | 156,37 | 133,96 | 178,78 | 3,95 | (189,06
12 125]183,18 | 172,83 | 193,53 | 1,83 | 219,86 89 | 146,27 | 135,81 | 156,72 | 1,85 | -182,73
13 195,36 158,57
14 dacf L 160,41
15 01 162,26

19



Tabel 3.15 Lanjutan Prediksi Jilbab Kategori Laris

-
—

Periode | Permintaan KS1 | SES DES Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan KS7 | SES DES Nilai | Nilai %ramalan
Dt S't S a b Et Dt S't S"t a b ¢y Ft

1 101 | 101,00 | 101,00 | 101,00 | 0,00 88 | 88,00 | 88,00 | 88,00 | 0,00

2 103 | 101,30 | 101,05 | 101,56 | 0,05 101,00 90 | 88,30 | 88,05 | 88,56 | 0,04 88,00
3 127 | 105,16 | 101,66 | 108,65 | 0,62 101,60 104 | 90,66 | 88,44 | 92,87 | 0,39 88,60
4 129 | 108,73 | 102,72 | 114,74 | 1,06 109,27 105 | 92,81 | 89,09 | 96,52 | 0,66 93,27
5 143 | 113,87 | 104,39 | 123,35 | 1,67 115,80 124 | 97,49 | 90,35 | 104,62 | 1,26 97,18
6 145 | 118,54 | 106,52 | 130,57 | 2,12 125,02 165 | 107,61 | 92,94 | 122,29 | 2,59 105,88
7 120 | 118,76 | 108,35 | 129,17 | 1,84 132,69 158 | 115,17 | 96,27 | 134,07 | 3,33 124,87
8 107 | 117,00 | 109,65 | 124,34 | 1,30 131,00 137 | 118,45 | 99,60 | 137,29 | 3,33 137,40
9 95 | 113,70 | 110,26 | 117,14 | 0,61 125,64 123 | 119,13 | 102,53 | 135,73 | 2,93 140,62
10 83 | 109,09 | 110,08 | 108,10 | -0,17 | 117,74 95 | 115,51 | 104,48 | 126,54 | 1,95 138,66
11 49 | 100,08 | 108,58 | 91,58 | -1,50 | 107,93 63 | 107,63 | 104,95 | 110,32 | 0,47 128,49
12 38| 90,77 | 10591 | 75,62 | -2,67 90,07 95| 99,74 | 104,17 | 95,31 | -0,78 | (110,79
13 72,95 94,53
14 70,28 93,74
15 67,61 92,96

¢S



Tabel 3.16 Lanjutan Prediksi Jilbab Kategori Laris

-
Periode | Permintaan KA2 | SES DES Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan KA6 | SES DES Nilai | Nilai Pe%mlan
Dt S't S"t a b Ft Dt S't S"t a b ¢ Kt
1 118 | 118,00 | 118,00 | 118,00 | 0,00 107 | 107,00 | 107,00 | 107,00 | 0,00
2 125 | 119,05 | 118,16 | 119,94 | 0,16 118,00 120 | 108,95 | 107,29 | 110,61 | 0,29 107,00
3 129 | 120,54 | 118,52 | 122,57 | 0,36 120,10 129 | 111,96 | 107,99 | 115,92 | 0,70 110,90
4 144 | 124,06 | 119,35 | 128,78 | 0,83 122,93 144 | 116,76 | 109,31 | 124,22 | 1,32 116,62
5 150 | 127,95 | 120,64 | 135,27 | 1,29 129,61 150 | 121,75 | 111,17 | 132,32 | 1,87 125,54
6 182 | 136,06 | 122,95 | 149,17 | 2,31 136,56 193 | 132,44 | 114,36 | 150,51 | 3,19 134,19
7 176 | 142,05 | 125,82 | 158,28 | 2,86 151,48 150 | 135,07 | 117,47 | 152,67 | 3,11 153,70
8 175 | 146,99 | 128,99 | 164,99 | 3,18 161,15 107 | 130,86 | 119,48 | 142,24 | 2,01 155,78
9 99 | 139,79 | 130,61 | 148,98 | 1,62 168,17 100 | 126,23 | 120,49 | 131,97 | 1,01 144,25
10 66 | 128,72 | 130,33 | 127,12 | -0,28 | 150,60 95 | 121,55 | 120,65 | 122,44 | 0,16 132,98
11 60 | 118,42 | 128,54 | 108,29 | -1,79 | 126,84 75 | 114,56 | 119,74 | 109,39 | -0,91 | 122,60
12 59 | 109,50 | 125,69 | 93,32 | -2,86 | 106,50 53| 105,33 | 117,58 | 93,08 | -2,16 | 108,48
13 90,46 90,92
14 87,61 88,76
15 84,75 86,60

€4



Tabel 3.17 Lanjutan Prediksi Jilbab Kategori Laris

Periode | Permintaan JS1 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan JS5 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan
Dt S't S"t a b Ft Dt Sl S"t a b Ft

1 54 | 54,00 | 54,00 | 54,00 | 0,00 54 | 54,00 | 54,00 | 54,00 | 0,00

2 75 | 57,15 | 54,47 | 59,83 | 0,47 54,00 58 | 54,60 | 54,09 | 55,11 | 0,09 54,00
3 80 | 60,58 | 55,39 | 65,77 | 0,92 60,30 67 | 56,46 | 54,45 | 58,47 | 0,36 55,20
4 83| 63,94 | 56,67 | 71,21 | 1,28 66,68 80 | 59,99 | 55,28 | 64,70 | 0,83 58,83
5 92 | 68,15 | 58,39 | 77,91 | 1,72 72,49 86 | 63,89 | 56,57 | 71,22 | 1,29 65,54
6 94 172,03 | 60,44 | 83,62 | 2,05 79,63 91 | 67,96 | 58,28 | 77,64 | 1,71 72,51
7 90 | 74,72 | 62,58 | 86,87 | 2,14 85,66 75| 69,01 | 59,89 | 78,14 | 1,61 79,35
8 78 | 75,21 | 64,48 | 85,95 | 1,90 89,01 52 | 66,46 | 60,87 | 72,05 | 0,99 79,75
9 76 | 75,33 | 66,10 | 84,56 | 1,63 87,85 47 | 63,54 | 61,27 | 65,81 | 0,40 73,04
10 75| 75,28 | 67,48 | 83,08 | 1,38 86,19 43 ] 60,46 | 61,15 | 59,77 | -0,12 66,21
11 54 | 72,09 | 68,17 | 76,01 | 0,69 84,46 42 | 57,69 | 60,63 | 54,75 | -0,52 59,65
12 46 | 68,18 | 68,17 | 68,18 | 0,00 76,70 32 | 53,84 | 59,61 | 48,06 | -1,02 54,23
13 68,18 47,04
14 68,18 46,02
15 68,18 45,00
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Tabel 3.18 Lanjutan Prediksi Kategori Laris

Periode | Permintaan BP3 | SES DES Nilai | Nilai | Peramalan
Dt S't S"t a b Ft

1 157 | 157,00 | 157,00 | 157,00 | 0,00

2 158 | 157,15 | 157,02 | 157,28 | 0,02 157,00
3 169 | 158,93 | 157,31 | 160,55 | 0,29 157,30
4 186 | 162,99 | 158,16 | 167,82 | 0,85 160,83
5 200 | 168,54 | 159,72 | 177,36 | 1,56 168,67
6 201 | 173,41 | 161,77 | 185,05 | 2,05 178,92
7 148 | 169,60 | 162,95 | 176,25 | 1,17 187,10
8 146 | 166,06 | 163,41 | 168,70 | 0,47 177,42
9 136 | 161,55 | 163,13 | 159,97 | -0,28 | 169,17
10 132 | 157,12 | 162,23 | 152,00 | -0,90 | 159,69
11 100 | 148,55 | 160,18 | 136,92 | -2,05 | 151,10
12 88 | 139,47 | 157,07 | 121,86 | -3,11 | 134,87
13 118,76
14 115,65
15 112,54
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b. Prediksi Jilbab Kategori Sedang

Tabel 3.19 Prediksi Jilbab Kategori Sedang

Periode | Permintaan BP4 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan BS2 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan
Dt S't S"t a b Ft Dt S't S"t a b Ft

1 16 | 16,00 | 16,00 | 16,00 | 0,00 31| 31,00 | 31,00 | 31,00 | 0,00

2 19 | 16,45 | 16,07 | 16,83 | 0,07 16,00 33 |31,30 | 31,05 | 31,56 | 0,04 31,00
3 25|17,73 116,32 | 19,15 | 0,25 16,90 47 | 33,66 | 31,44 | 35,87 | 0,39 31,60
4 26 | 18,97 | 16,72 | 21,23 | 0,40 19,40 70 | 39,11 | 32,59 | 45,63 | 1,15 36,27
5 56 | 24,53 | 17,89 | 31,17 | 1,17 21,63 70 | 43,74 | 34,26 | 53,22 | 1,67 46,78
6 57 | 29,40 | 19,61 | 39,18 | 1,73 32,34 85 | 49,93 | 36,61 | 63,25 | 2,35 54,89
7 56 | 33,39 | 21,68 | 45,10 | 2,07 40,91 81 | 54,59 | 39,31 | 69,87 | 2,70 65,60
8 46 | 35,28 | 23,72 | 46,84 | 2,04 47,16 79 | 58,25 | 42,15 | 74,35 | 2,84 72,57
9 30 | 34,49 | 25,34 | 43,64 | 1,62 48,88 72 | 60,31 | 44,87 | 75,75 | 2,72 77,20
10 30 | 33,81 | 26,61 | 41,02 | 1,27 45,26 59 | 60,12 | 47,16 | 73,07 | 2,29 78,48
11 24 | 32,34 | 27,47 | 37,22 | 0,86 42,29 51 | 58,75 | 48,90 | 68,60 | 1,74 75,36
12 16 | 29,89 | 27,83 | 31,95 | 0,36 38,08 44 | 56,54 | 50,04 | 63,03 | 1,15 70,34
13 32,31 64,18
14 32,68 65,32
15 33,04 66,47
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Tabel 3.20 Lanjutan Prediksi Jilbab Kategori Sedang

[HAY

Periode | Permintaan BS8 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan CM6 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan
Dt S't S"t a b Ft Dt S't S"t a b Ft |
1 50 | 50,00 | 50,00 | 50,00 | 0,00 12 | 12,00 | 12,00 | 12,00 | 0,00
2 54 | 50,60 | 50,09 | 51,11 | 0,09 50,00 17 | 12,75 | 12,11 | 13,39 | 0,11 12,00
3 58 | 51,71 | 50,33 | 53,09 | 0,24 51,20 18 | 13,54 | 12,33 | 14,75 | 0,21 13,50
4 64 | 53,55 | 50,82 | 56,29 | 0,48 53,33 20 | 14,51 | 12,65 | 16,36 | 0,33 14,96
5 65 | 55,27 | 51,48 | 59,06 | 0,67 56,77 21 | 1548 | 13,08 | 17,88 | 0,42 16,69
6 84 | 59,58 | 52,70 | 66,46 | 1,21 59,72 23 | 16,61 | 13,61 | 19,61 | 0,53 18,31
7 59 | 59,49 | 53,72 | 65,27 | 1,02 67,68 15| 16,37 | 14,02 | 18,71 | 0,41 20,14
8 46 | 57,47 | 54,28 | 60,66 | 0,56 66,29 15 16,16 | 14,34 | 17,98 | 0,32 19,13
9 43 | 55,30 | 54,43 | 56,16 | 0,15 61,22 13 | 15,69 | 14,54 | 16,83 | 0,20 18,30
10 43 | 53,45 | 54,29 | 52,62 | -0,15 56,32 12 | 15,13 | 14,63 | 15,64 | 0,09 17,03
11 35 | 50,69 | 53,75 | 47,63 | -0,54 52,47 11 | 1451 | 14,62 | 14,41 | -0,02 15,73
12 32 | 47,88 | 52,87 | 42,90 | -0,88 47,09 10 | 13,84 | 14,50 | 13,18 | -0,12 14,40
13 42,02 13,06
14 41,14 12,94
15 40,26 12,83
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c. Prediksi Jilbab Kategori Tidak Laris

Tabel 3.21 Prediksi Kategori Jilbab Tidak Laris

Periode | Permintaan CJ5 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan CJ7 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan
Dt S't S"t a b Ft Dt S't S"t a b Ft

1 22 | 22,00 | 22,00 | 22,00 | 0,00 5] 5,00 | 500 | 500 | 0,00

2 22 | 22,00 | 22,00 | 22,00 | 0,00 22,00 9| 560 | 509 | 611 | 0,09 5,00
3 22 | 22,00 | 22,00 | 22,00 | 0,00 22,00 10| 6,26 | 527 | 7,25 | 0,18 6,20
4 31| 23,35 | 22,20 | 24,50 | 0,20 22,00 15| 757 | 561 | 953 | 0,35 7,43
5 42 | 26,15 | 22,79 | 29,50 | 0,59 24,70 50 | 13,94 | 6,86 | 21,01 | 1,25 9,88
6 64 | 31,83 | 24,15 | 39,50 | 1,35 30,09 51 (19,50 | 8,76 | 30,23 | 1,90 22,26
7 22 | 30,35 | 25,08 | 35,62 | 0,93 40,86 20 | 19,57 | 10,38 | 28,76 | 1,62 32,13
8 19| 28,65 | 25,61 | 31,68 | 0,54 36,55 15 18,89 | 11,65 | 26,12 | 1,28 30,39
9 18 | 27,05 | 25,83 | 28,27 | 0,22 32,22 15| 18,30 | 12,65 | 23,95 | 1,00 27,39
10 16 | 25,39 | 25,76 | 25,02 | -0,07 28,49 14 | 17,66 | 13,40 | 21,91 | 0,75 24,95
11 15| 23,83 | 25,48 | 22,19 | -0,29 24,96 13| 16,96 | 13,94 | 19,98 | 0,53 22,66
12 12 | 22,06 | 24,96 | 19,16 | -0,51 21,90 11 | 16,06 | 14,25 | 17,87 | 0,32 20,52
13 18,64 18,19
14 18,13 18,51
15 17,62 18,83
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Tabel 3.22 Lanjutan Prediksi Jilbab Tidak Laris

Periode | Permintaan CT1 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan CT3 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan
Dt S't S"t a b Ft Dt S't S"t a b Ft

1 15 | 15,00 | 15,00 | 15,00 | 0,00 18 | 18,00 | 18,00 | 18,00 | 0,00

2 20 | 15,75 | 15,11 | 16,39 | 0,11 15,00 20 | 18,30 | 18,05 | 18,56 | 0,04 18,00
3 22 | 16,69 | 15,35 | 18,03 | 0,24 16,50 21 |18,71 | 18,14 | 19,27 | 0,10 18,60
4 25| 17,93 | 15,74 | 20,13 | 0,39 18,26 23 | 19,35 | 18,32 | 20,37 | 0,18 19,37
5 352049 | 16,45 | 24,54 | 0,71 20,52 25| 20,20 | 18,61 | 21,79 | 0,28 20,55
6 37 (22,97 | 17,43 | 28,51 | 0,98 2505 30 | 21,67 | 19,06 | 24,27 | 0,46 22,07
7 30 | 24,02 | 18,42 | 29,63 | 0,99 29,49 27 | 22,47 | 19,58 | 25,36 | 0,51 24,73
8 28 | 24,62 | 19,35 | 29,89 | 0,93 30,62 25| 22,85 | 20,07 | 25,63 | 0,49 25,87
9 21 | 24,08 | 20,06 | 28,10 | 0,71 30,82 24 | 23,02 | 20,51 | 25,53 | 0,44 26,12
10 17 | 23,02 | 20,50 | 25,53 | 0,44 28,81 21| 22,72 | 20,84 | 2459 | 0,33 25,97
11 151 21,81 | 20,70 | 22,93 | 0,20 25,97 19| 22,16 | 21,04 | 23,28 | 0,20 24,93
12 919,89 |20,58 | 19,21 | -0,12 23,13 14 | 20,94 | 21,02 | 20,85 | -0,02 23,48
13 19,09 20,83
14 18,96 20,82
15 18,84 20,80

69



Tabel 3.23 Lanjutan Prediksi Jilbab Tidak Laris

-
Periode | Permintaan CM4 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan | Permintaan CB8 | SES | DES | Nilai | Nilai Per%alan

Dt S't S"t a b Ft Dt S't S"t a b JFt
1 10 | 10,00 | 10,00 | 10,00 | 0,00 7| 700 | 7,00 | 7,00 | 0,00
2 14 | 10,60 | 10,09 | 11,11 | 0,09 10,00 8| 7,15 | 7,02 | 7,28 | 0,02 7,00
3 15| 11,26 | 10,27 | 12,25 | 0,18 11,20 12| 788 | 7,15 | 8,60 | 0,13 7,30
4 1511,82 | 10,50 | 13,14 | 0,23 12,43 18| 9,40 | 7,49 | 11,30 | 0,34 8,73
5 17 112,60 | 10,81 | 14,38 | 0,31 13,38 22 111,29 | 8,06 | 14,52 | 0,57 111,64
6 20 | 13,71 | 11,25 | 16,17 | 0,43 14,70 37 | 1514 | 9,12 | 21,17 | 1,06 15,09
7 15|13,90 | 11,65 | 16,16 | 0,40 16,60 25 | 16,62 | 10,25 | 23,00 | 1,13 22,23
8 12 | 13,62 | 11,94 | 15,29 | 0,30 16,56 22 |17,43 | 11,32 | 23,53 | 1,08 2412
9 10 | 13,07 | 12,11 | 14,04 | 0,17 15,59 13 | 16,76 | 12,14 | 21,39 | 0,82 24,61
10 812,31 | 12,14 | 12,48 | 0,03 14,21 12 | 16,05 | 12,73 | 19,37 | 0,59 22,21
11 611,37 | 12,03 | 10,71 | -0,12 12,51 12 | 15,44 | 13,13 | 17,75 | 0,41 19,96
12 510,41 (11,78 | 9,04 | -0,24 10,59 12 | 14,93 | 13,40 | 16,45 | 0,27 18,16
13 8,80 16,72
14 8,55 16,99
15 8,31 17,26
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Tabel 3.24 Lanjutan Prediksi Jilbab Kategori Tidak Laris

Periode | Permintaan CB3 | SES | DES | Nilai | Nilai | Peramalan
Dt S't S"t a b Ft

1 10| 10,00 | 10,00 | 10,00 | 0,00

2 11| 10,15 | 10,02 | 10,28 | 0,02 10,00
3 1511088 | 10,15 | 11,60 | 0,13 10,30
4 23| 12,70 | 10,53 | 14,86 | 0,38 11,73
5 41| 16,94 | 11,49 | 22,39 | 0,96 15,24
6 51| 22,05 | 13,08 | 31,02 | 1,58 23,35
7 34| 2384|1469 |3299 | 1,61 32,61
8 10 | 21,77 | 15,75 | 27,78 | 1,06 34,61
9 919,85 | 16,37 | 23,33 | 0,61 28,84
10 10 | 18,37 | 16,67 | 20,08 | 0,30 23,95
11 816,82 | 16,69 | 16,94 | 0,02 20,38
12 14,74 | 16,40 | 13,09 | -0,29 16,97
13 12,80
14 12,51
15 12,21
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi  sistem merupakan tahap penerjemahan kebutuhan
pembangunan aplikasi ke dalam perangkat lunak sesuai dengan hasil analisis yang
telah dilakukan. Implementasi sistem digunakan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan pada aplikasi untuk selanjutnya diadakan perbaikan sistem. Tujuan dari
implementasi sistem adalagh untuk merapikan perancangan yang telah dilakukan
terhadap sistem, sehingga user dapat memberikan masukan untuk dilakukan
perbaikan terhadap sistem agar sistem menjadi lebih baik.
4.1 Implementasi Interface
Implementasi interface merupakan tampilan sistem yang telah dibuat.
a. Login Sistem
Dalam form login ini, admin diharuskan untuk meng-inputkan email,

password untuk bisa masuk ke sistem.

Gambar 4.1 Form Login
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b. Dashboard
Di dalam dashboard terdapat beberapa fitur, diantaranya adalah : data penjualan,
data pembelian, data barang, metode, laporan dan pengaturan. Selain itu, admin bisa

melihat transaksi pembelian dan penjualan terakhir.

b localnost /127001 | phpMyAds X [E] Mar'ah Hijab x  + = X

< C @ localhost - & 08 9 @ :
1 Apl [ PosBaru—WordPr. @ @ (89) WhatsApp

Mar'ah Hijab Senin, 19 Agustus, 2019 | Logout

Inventory Hijab

Welcome to Mar‘ah Hijab App.

0 New 9 0 New

Penjualan Hari Ini Pembelian Hari Ini

4

e ah Hijab

Gambar 4.2 Halaman Dashboard

c. Data Pembelian

Di dalam halaman pembelian admin dapat memasukkan data transaksi
pembelian, dapat mencetak faktur pembelian serta dapat memilih barang yang
dimasukkan ke data barang.

1. Tambah Data

Di halaman tambah data admin bisa menambahkan data transaksi pembelian
yang berupa nama barang, jumlah item, harga beli, tanggal pembelian dan nama

supplier.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b localhost / 127.001 | phphyads X [B] Marah Hjab x o+ - 8 X
&« C @ localhost/shop/index.php?page=tambahpembelian * omMEZ QO @ :
i ap Pos Baru— WardPr.. @ @ (89) WhatsApp
Mar'ah Hijab Senin, 19 Agustus, 2019 Logout
Barang Pembelian Dan Supplier
A
Nama Barang Kode Pembelian
Masukan Nama Barai PEMO0002
Wer'ap Hijab )
- - Satuan Tanggal Pembelian
hh/bb/ttit
& Dashbosrd Harga Beli Supplier
Pilih supplier
m Pembelian
Jumnlah Item
@ Penjualan
B Barang
# Method
& Laporan
No Nama Barang Satuan Harga Jumiah Total Aksi
F Pengaturan
2 9 m HE N gAm ) 1131 [

Gambar 4.3 Form Tambah Data Penjualan
2. Data Pembelian
Di halaman data pembelian sistem bisa menampilkan kode pembelian,
tanggal pembbelian, kode supplier, nama supplier jumlah pembelian dan total
pembelian, selain itu admin juga bisa menghapus data pembelian dan melihat

secara detail barang pembelian dan mencetak faktur pembelian.

No KdPembelian  TglPembelan  KdSupplier  NamaSupplier  Jumiah Pembelian Total Pembelian

@ Dashboard

@ Pembelian

@ Penjualan

Gambar 4.4 Form Data Pembelian
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3. Data Barang Pembelian
Di halaman data barang pembelian sistem menampilkan nama barang
pembelian, harga beli, jumlah item. Dari halaman data barang pembelian kita

bisa menentukan barang yang akan dimasukkna ke gudang.

4t localnost /127001 | phpMyAdr X [E] Mar'sh Hjsb x  + - 8 x

Senin, 19 Agustus, 2019 Logout

No Nama Barang Harga Beli

square voal superfine

@& Dashboard

m Pembelian

@ Penjualan

& Barang

# Method

& Laporan

# Pengaturan

= PH D0

Gambar 4.5 Form Data Barang Pembelian
4. Form Simpan Barang ke Gudang
Di halaman ini admin bisa menginputkan kode barang dan harga jual dari

data barang pembelian untuk di masukkan ke gudang atau data barang.

4lh localhost /127001 | phpMyAdn X [E] Marah Hijab < B . §
< C @ localhost/shop/index.ph
i Apl [ Pos Baru—WordPr. @ @ (89) Whatsipp

Senin, 19 Agustus, 2019 Logout

Simpan Barang Ke Gudang

Kode Barang

Harga Beli
52500
@ Dashboard Harga Jual

@ Pembelian <
E Simpan
@ Penjualan ¢
% Barang
& Wethod

& Laporan

# Pengaturan

B A ®m Y s O]

Gambar 4.6 Form Simpan Barang ke Gudang
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d. Data Penjualan
Di dalam halaman penjualan admin dapat memasukkan data transaksi penjualan
serta mendapatkan bukti pembayaran berupa struk, serta dapat mengetahui.
1. Tambah Data
Di halaman data barang sistem menampilkan barang yang terdapat di data
barang, kemudian admin bisa memasukkan data transaksi penjualan berupa
jumlah item, tanggal penjualan dan total pembayara. Kemudian data di simpan

dan dapat di cetak struk pembayaran.

Gambar 4.7 Form Tambah Data Penjualan

2. Data Penjualan

Di halaman data penjualan sistem menampilkan kode penjualan, tanggal
penjualan, jumlah item yang terjual dan total penjualan. Sistem juga dapat
menampilkan data transaksi penjualan secara detail dan dapat mencetak struck

penjualan.
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4k localhost /127,001 | phpMyadr X [E] Marah Hijab

<« @ @ locahost/shop/inders

Mar'ah Hijab

@ Dashboard
@ Pembelian
@ Penjualan
= Barang
¥ Method
& Laporan

# Pengaturan

= oD ® ® ¥ &

Data Barang

10 v |records per page

Data Pembelian

Kd Penjualan
PENDO503
PEND0S02

PENDO501
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Senin, 19 Agustus, 2019 Logout

Search:
Tel Penjualan Item Total Penjualan Aksi

2017-12415 5 Rp. 6,672,000
2017-12-10 5 Rp. 10,510,000
2017-12-06 5 Rp. 14,380,000

Gambar 4.8 Form Data Penjualan

Di halaman ini admin dapat menginputkan data barang yang belum masuk di

sistem dan dapat mengubah data barang. Selain itu admin juga dapat menghapus

data barang yang ada di gudang. Di halaman ini sistem menampilkan stok barang

yang tersedia di gudang.

b localhost /127001 | phpMyade X [ Marsh Hijsb

Mar'a Hijab

@ Dashboard
@ Pembelian
@ Penjualan
8 Barang
% Method
& Laporan

# Pengaturan

M o B
- M~ B E

Senin, 19 Agustus, 2019 Logout

Search:

Nama Satuan Harga Jual Harga Beli Stok  Aksi

Hijab Serut L PCS 80,000 72,500 935 | artapus |
Hijab Serut M PCS 000 62,5 952 | 5 Hapus |
Hijab Serut Samping L C 2.5 | #1Hapus |
Hijab Serut Samping M Ccs 70000 | 62500 \:|
Hijab Tangan L PCS 100, | 5 Hapus |
Hijab Tangan M = | rHapus |
nner Hijab Jaring C 274 \:|
nner Hijab Kaos PCS 20,000 5,000 526 || #Edic | o Hapus |
Inner Hijab Ninja PCS 20,000 15,000 566 | #Edic [ @ Hopus |

Inner Hijab Rajut

Gambar 4.9 Form Data Barang
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f. Form Metode
Di dalam form ini admin dapat menghitung prediksi stok produk yang
dibutunkan di bulan berikutnya dengan menggunakan metode K-Means

Clustering dan Double Exponential Smoothing.

b localnost /127001 | phpMyAds X [E] Mar'ah Hijab x  + = X

< C G

Al [ Pos B: [N hat
Clustering
o v |records per page search
We ah Hija No Kode Jilbab Laba Total Penjualan Biaya Bahan Biaya Model
1 R24 4500 969 7,500
2 R48 4,500 726
Dashboard 3 Ks1 Pt 10
4 KS7 529
Pembelian -
KA2 434 !
Penjualan
6 KAG 482 4,000
& Barang 7 51 305 9,000
8 155 269 10,00
Method
9 BP3 654 10.01
e 10 BP4 15,000 164 15,000 5,0
Pengaturan Showing 1 to 10 of 20 entries Next
o m N E W £ A ®m ey 1
Lk localhost /127,001 | phpMyAds X [E] Mar'ah Kijab x 4 = X

< C @ localhost/shop/ind

5 Apl [ PosBau—WordPr. @ @ (89) WhatsApp

Mar'ah H uab Senin, 19 Agustus, 2019 Logout

8 proses Clustering K-Means

Centroid Awal

e ah Hijab

No Data1 Data2 Data3 Datad
1 5000 434 10000
Dashboard 2 15000 206 20000
" 7500 48 40000
Pembelian
Penjualan
Iterasi1
& Barang No  Nama Barang Data 1 Data 2 Data3 Datad a c a Group
1 R24 4500 969 7500 4000 2,790.38 26,609.81 37.527.97 c
Method
2 Ra8 4500 726 6500 5000 3,547.57 26320.53 37,920.44 a
< LrEeD 3 KS1 5000 435 10000 7000 2,000.00 22.892.19 33.862.22 a
Pengaturan < 5000 529 11000 6000 1,417.40 23283.13 33,462.39 a

O o @ 7 e M ® £

] Gambar 4.10 Form Metode K-Means Clusterin
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b. Metode Double Exponential Smoothing

& Marsh Hijab x o+ - X

<« @ @ localhost/shop/index php?page=escl * 0O®@moO @ :
51 Apl @ (80) Whatsdpp

Mar'ah Hijab Kamis, 17 Oktober, 2019 | Logout

DOUBLE EKSPONENSIAL SMOOTHING

Pilin Al PREDIKSI

HASIL PREDIKS|

Periode Kategori R24 Ras KS1 Ks7 KAz KA 151 55 BP3

1 a 265.90 213.42 121.74 151.3¢ 145.26 97
Dashboard . B = - g . B

2 C 278.31 223.49 126.39 151.43 101.73
Pembelian 3 a 290.72 131.04 151.68 106.10 211.94
Penjualan
Barang
Method
Laporan
Pengaturan

o wm HE = 0 8 o ) e [

Gambar 4.11 Form Metode Double Exponential Smoothing
g. Form Laporan
Di halaman laporan, admin dapat menampilkan dan mencetak hasil penjualan,
pembelian dan keuntungan penjualan pada periode tertentu.

a. Laporan Penjualan

4l localnost /127,00 | phpMyAdr X [ Marzh Hijzb x NES = X

< C @ localhost/sho pei * 0BEO @ :

i Apl [ Pos Baru— WordPr Q@ O (89) WhatsApp

Mar'ah Hijab Senin, 19 Agustus, 2019 .)gaut

Laporan Penjualan

hh/bb/titt Sampai  hh/bb/titt ‘ wa Data

Merap HW#‘

Dashboard
T No Kode Penjualan Tgl Penjualan Barang Satuan Jumlah Harga Total
1 PEN00036 04-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 45,000
Penjualan

2 PEN00039 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 45,00C
8 Barang 3 PEN00040 Pashmina Ceruti PCS 4 Rp. 45,000
4 PENDDD74 06-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 2 Rp. 45,000 Rp. 90,000
Method
5 PENO0083 07-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 45,000 Rp. 45,000
Laporan
6 PEN00091 07-08-2017 Pashmina Ceruti PCs 1 Rp. 45,000 Rp. 45,000
Pengaturan 7 PENO0094 07-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 45,000 Rp. 45,000

Gambar 4.12 Form Laporan Penjualan
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b. Laporan Pembelian

b localnost /127001 | phpMyAds X [E] Mar'ah Hijab x  + = X

< c o d p poranp * 0O®@moO @ :
3 Apl [ PosBaru—WordPr. @ @ (89) WhatsApp

Senin, 19 Agustus, 2019 Logout

Laporan Pembelian

hh/bbrtttt Sampai  hh/bb/tttt ® Semua Data

Dashboard
ermbelian No  Kode Pembelian TglPembelian  Supplier Barang Satuan  Jumlah  Harga Total

1| PEM000O1 03-08-2017 TokoPutra  Jilbab Panjang PCS 50
Penjualan

2 PEM0O000T 03-08-2017 TokoPutra  Jilbab Panjang Pet PCS 100
Barang 3 | PEM00002 12:01-2018 Toko Putra  square voal superfine PCS 20 Rp. 52,500

TOTAL
Method
Laporan
Pengaturan
® m N B m £ = e ) 2e0 [

Gambar 4.13 Form Laporan Pembelian

c. Laporan Keuntungan Penjualan

4k localhost / 127.001 | phpMyAdr X [E] Mar'ah Kijab x o+ = X

< C @ localhost/shop/in:

5 Apl [ Pos Baru— WordP

()
(]

Mar'ah H uab Senin, 19 Agustus, 2019 Logout

Laporan Keuntungan

hh/bbrtttt Sampai hh/bbi/tttt

[orves Lo
[ocea

Mar'ah Hijab

Dashboard

[ — No Kode Penjualan Tgl Penjualan Barang Satuan Jumilah Harga Beli Harga Jual Profit

1 PENO0036 04-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 30,000 Rp. 45,000 Rp. 15,000
Penjualan

2 PENO00039 05-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 30,000 Rp. 45,000 Rp. 15,000

8 Barang 3 PEN00040 05-08-2017 Pashmina Ceruti PCs 4 Rp. 30,000 Rp. 45,000 Rp. 15,000

4 PENO00074 06-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 2 Rp. 30,000 Rp. 45,000 Rp. 15,000
Method

5 PEN00083 07-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 30,000 Rp. 45,000 Rp. 15,000
< 6 PEN00091 07-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 30,000 Rp. 45,000 Rp. 15,000

7 PENO00094 07-08-2017 Pashmina Ceruti PCS 1 Rp. 30,000 Rp. 45,000 Rp. 15,000

F.d e e [

Form Pengaturan

Di halaman pengaturan admin, admin dapat mengubah alamat email,

password, nama dan gambar. Selain itu juga dapat menambah admin sehingga

admin lebih dari satu.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



4y localhost /127001 | phpMyAdr X [E] Marah Kiab x 4+
< C @ localhost/shop/index.php?page=admin

Apl Pos Baru — WordPr.
Mar'ah Hijab

<) (89) WhatsApp

Vo' HU'#] No Nama Email Password Foto

Gambar 4.15 Form Pengaturan
4.2 Langkah Uji Coba

Langkah uji coba memuat
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B ARG e [

langkah-langkah pengujian sistem prediksi dalam

menentukan prediksi jumlah produksi hijab pada UKM Mar’ah Hijab. Uji coba dilakukan

untuk menjawab pertanyaan yang disebutkan pada bab sebelumnya. Langkah uji coba

pada penelitian ini adalah :

4.2.1 Pengujian Black Box

Pengujian fungsional yang digunakan untuk menguji sistem yang baru adalah

metode pengujian alpha. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah pengujian

black box yang berfokus pada persyaratan fungsional dari sistem yang dibangun.

a. Form Login

Menu lagin berfungsi untuk melakukan verivikasi dan membatasi hak-hak

penggunaan aplikasi yang dimiliki oleh user.

Tabel 4.1 Uji Coba Form Login

No Tujuan Input Output Diharapkan | Output Sistem
1 | Deskripsi username : | Menu login tertutup, | 1. Sukses
username dan email dan menu admin aktif | 2. Login
password valid admin berhasil
Password :
admin
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No

Tujuan

Input

Output Diharapkan

Output Sistem

3.
Dashboard
admin

Tampil

b. Form Tambah Pembelian Bahan Baku

Pada form ini berfungsi untuk menambahkan data transaksi pembelian

bahan baku jilbab. Form ini terdari dari beberapa textfield yang berhubungan

dengan variabel data yang dibutuhkan.

Tabel 4.2 Uji coba tambah pembelian

No Tujuan Input Output Output
Diharapkan Sistem
1 | Menambahkan | Memasukkan data Data berhasil | 1. Sukses
dan menyimpan | berupa nama barang, ditambahkan | 2. Data
data pembelian | satuan, harga beli dan dan disimpan | tersimpan
jumlah item kemudian di database
menekan tombol tambah 3. Muncul
kemudian memasukkan alert data
data berupa kode berhasil
pembelian, tanggal disimpan
pembelian dan nama
supplier

C.

Form Simpan Barang ke Gudang

Pada form ini berfungsi untuk menambahkan barang ke gudang atau data

Tabel 4.3 Uji coba simpan barang ke gudang

barang setelah data transaksi di inputkan di data pembelian bahan baku jilbab.

Form ini terdiri dari dua textfield yaitu kode barang dan harga jual.

No Tujuan Input Output Output
Diharapkan Sistem
1 | Menyimpan Memasukkan kode | Data berhasil | 1. Sukses
barang pembelian | barang dan harga | disimpan 2. Data
ke data barang jual tersimpan di
database
3. Muncul
alert pilihan

cetak nota




d. Form Detail Pembelian
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Pada form ini berfungsi untuk menampilkan detail data transaksi pembelian

dan informasi dari bahan baku jilbab.

Tabel 4.4 Uji coba detail pembelian

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menampilkan data Klik Detail transaksi 1. Sukses
transaksi pembelian | tombol pembelian bahan 2. Informasi detail
jilbab detail ditampilkan bahan
ditampilkan
e. Menu Hapus Data Pembelian
Menu ini berfungsi untuk menghapus data pembelian yang tidak
dibutuhkan.
Tabel 4.5 Uji coba hapus data pembelian
No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menghapus data Klik Data berhasil 1. Sukses
transaksi pembelian tombol terhapus 2. Muncul alert
barang hapus data berhasil
terhapus
3. Data terhapus
dari database

f. Form Tambah Data pada Data Barang

Form ini berfungsi untuk menambahkan data barang yang ada di gudang

tapi belum terdata oleh sistem. Form ini terdiri dari textfield yang berhubungan

dengan variabel yang dibutuhkan.

Tabel 4.6 Uji coba tambah data barang

No Tujuan Input Output Output
Diharapkan Sistem
1 | Menyimpan | Memasukkan data berupa | Data berhasil 1. Sukses
data baru kode barang, nama ditambahkan dan | 2. Data
barang, satuan harga jual, | disimpan tersimpan di
harga beli dan stok database
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3. Muncul
alert data
berhasil
disimpan

g. Form Edit Data Barang

Form ini berfungsi untuk mengubah data barang. Form ini terdiri dari

textfield yang berhubungan dengan variabel yang dibutuhkan.

Tabel 4.7 Uji coba data barang

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Memperbarui Mengganti data Data berhasil 1. Sukses
data barang bahan baku yang ditambahkan dan | 2. Data
diubah kemudian disimpan tersimpan di
klik simpan database

3. Muncul alert
data berhasil
disimpan

h. Menu Hapus Data Barang

Menu ini berfungsi untuk menghapus data barang yang tidak dibutuhkan.

Tabel 4.8 uji coba hapus data barang

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menghapus data | Klik tombol | Data berhasil 1. Sukses
jilbab hapus terhapus 2. Muncul alert data

berhasil terhapus
3. Data terhapus dari
database

Form Tambah

Data Penjualan

Form ini berfungsi untuk menambahkan data transaksi penjualan. Form ini

terdiri dari textfield yang berhubungan dengan variabel yang dibutuhkan.



Tabel 4.9 uji coba tambah data penjualan
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No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menambahkan | Memasukkan data Data berhasil | 1. Sukses
dan menyimpan | berupa kode barang, ditambahkan | 2. Data
data penjualan | nama barang dan dan disimpan | tersimpan di
jumlah item kemudian database

menekan tombol
tambah kemudian
memasukkan data
berupa kode penjualan,
tanggal penjualan dan

total pembayaran dan apabila tidak

menekan tombol makan muncul

simpan alert data
berhasil
disimpan

3. Muncul alert
cetak nota atau
tidak jika cetak
nota maka akan
mencetak nota

J. Form Detail Data Penjualan

Form ini berfungsi untuk menampilkan informasi data transaksi penjualan

secara detail.

Tabel 4.10 Uji Coba detail data penjualan

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menampilkan data Klik Detail transaksi 1. Sukses
transaksi penjualan tombol pembelian bahan 2. Informasi detail
jilbab detail ditampilkan bahan
ditampilkan

k. Form Laporan Pembelian

Form ini berfungsi untuk menampilkan laporan pembelian yang sudah

dilakukan sesuai dengan bulan yang sudah di tentukan.

Tabel 4.11 Uji Coba detail laporan pembelian

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menampilkan data Tanggal data | Laporan data 1. Sukses
transaksi pembelian | yang ingin di | transaksi pembelian | 2. Mencetak
jilbab periode yang proses / jilbab pada periode | laporan detail
ditentukan semua data yang ditentukan transaksi

pembelian




I. Form Laporan Penjualan
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Form ini berfungsi untuk menampilkan laporan penjualan yang sudah

dilakukan sesuai dengan bulan yang sudah di tentukan.

Tabel 4.12 Uji coba laporan penjualan

No Tujuan Input Output Output
Diharapkan Sistem
1 | Menampilkan data Tanggal data | Laporan data 1. Sukses
transaksi penjualan yang ingin di | transaksi penjualan | 2. Mencetak
jilbab periode yang proses / jilbab pada periode | laporan detail
ditentukan semua data yang ditentukan transaksi
penjualan

m. Form Laporan Keuntugan Penjualan

Form ini berfungsi untuk menampilkan laporan keuntungan yang di dapat

sesuai dengan bulan yang sudah di tentukan.

Tabel 4.13 uji coba laporan keuntungan penjualan

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menampilkan data Tanggal data | Laporan data 1. Sukses
keuntungan yang ingin keuntungan 2. Mencetak
penjualan jilbab di proses / penjualan jilbab laporan detail
periode yang semua data | pada periode yang keuntungan
ditentukan ditentukan penjualan
n. Menu tambah admin
Menu ini berfungsi untuk menambah admin yang mengelola sistem
tersebut.
Tabel 4.14 uji coba tambah admin
No Tujuan Input Output Output
Diharapkan Sistem
1 | Menambah Menambah data Data admin baru 1. Sukses
data admin admin baru berupa tersimpan dan dapat | 2. data
baru email, password mengelola sistem tersimpan di
nama dan file gambar database
3. admin baru
dapat
mengelola
sistem




0. Menu hapus admin
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Menu ini berfungsi untuk menghapus data admin sehingga tidak bisa

mengankses dan mengelola sistem.

Tabel 4.15 uji coba hapus admin

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menghapus Klik tombol Data berhasil 1. Sukses
data admin hapus pada di hapus 2. data di database
data admin terhapus

3. data admin tidak dapat
digunakan untuk
mengakses dan mengelola
sistem

p. Menu edit admin

Menu ini berfungsi untuk memperbarui data admin.

Tabel 4.16 uji coba edit admin

No Tujuan Input Output Output
Diharapkan Sistem
1 | Memperbarui Mengganti data admin Data berhasil | 1. Sukses
data admin kemudian klik simpan disimpan 2. Data
pada data yang sudah berhasil
diubah diperbarui

g. K-Means Clustering

Menu K-Means Clustering ini bertujuan untuk mengelompokkan jilbab

dalam 3 kelompok yaitu kelompok laris, kelompok sedang dan kelompok tidak

laris.
Tabel 4.17 uji coba K-Means Clustering
No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menampilkan Klik tombol | Data berhasil di 1. Sukses
hasil clustering | clustering kelompokan dalam | 2. Muncul hasil
hijab 3 cluster iterasi

3. Data berhasil di
kelompokkan
menjadi 3 kelompok
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r.  Double Exponential Smoothing
Menu Double Exponential Smoothing ini bertujuan untuk menentukan
prediksi produksi jilbab dari jilbab yang sudah di kelompokkan dengan K-
Means Clustering sehingga tidak terjadi kelebihan dan kekurangan stok jilbab
yang menyebabkan kerugian pada perusahaan.

Tabel 4.18 uji coba Double Exponential Smoothing

No Tujuan Input Output Output Sistem
Diharapkan
1 | Menampilkan hasil | Klik tombol Dapat 1. Sukses
prediksi jumlah double menampilkan hasil | 2. Muncul hasil
produksi jilbab di | eksponensial prediksi jumlah prediksi jumlah
bulan berikutnya smoothing produksi jilbab di | produksi jilbab
dari setiap cluster | C1/C2/C3 bulan berikutnya di bulan
dari setiap cluster | berikutnya dari
setiap cluster

4.2.2 Pengujian Akurasi

Tabel 4.19 Hasil Pengujian Prediksi Jilbab Kategori Laris

Januari Februari Maret MAPE
R24 4,47% 12,36% | 17,42% 11,42%
R48 40,33% 33,68% 0,46% 24,82%
KS1 23,65% 22,77% | 43,66% 30,03%
KS7 60,21% 2,35% | 10,61% 24,39%
KA2 8,62% 17,35% | 33,27% 19,75%
KAG 15,09% 17,04% | 39,44% 23,86%
JS1 9,09% 14,77% | 30,43% 18,10%
JS5 11,24% 34,25% | 42,30% 29,26%
BP3 16,43% 16,80% | 32,61% 21,95%

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Prediksi Jilbab Kategori Sedang

Januari Februari Maret MAPE
BP4 29,26% 22,19% | 26,57% 26,01%
BS2 18,84% 0,49% | 15,86% 11,73%
BS8 6,62% 36,71% | 43,29% 28,88%
CM6 12,94% 31,88% | 41,70% 28,84%
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Tabel 4.21 Hasil Pengujian Prediksi Jilbab Kategori Tidak Laris

Januari Februari Maret MAPE
CJ5 1,88% 24,45% | 43,16% 23,16%
CJ7 51,62% 23,42% | 10,32% 28,45%
CT1 27,23% 5,36% | 18,07% 16,89%
CT3 0,80% 16,73% | 22,95% 13,49%
CM4 20,03% 28,71% | 44,58% 31,11%
CB8 11,46% 5,63% | 13,72% 10,27%
CB3 1,55% 26,43% | 41,83% 23,27%

4.3 Pembahasan
Penetuan prediksi jumlah produksi jilbab ini menggunakan metode K-Means
Clustering dan metode Double Exponential Smoothing. Proses penetuan prediksi jumlah
produksi jilbab pertama ialah mengelompokkan jilbab menjadi 3 kelompok yaitu laris,
sedang dan tidak laris menggunakan metode K-Means Clustering. Setelah jenis jilbab
dikelompokkan menjadi 3 kategori kemudian ditentukan prediksi jumlah produksi dari
setiap kategori jilbab menggunakan metode Double Exponential Smoothing.
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jilbab yang
termasuk dalam kategori laris ada 9, yaitu R24, R48, KS1, KS7, KA2, KA6, JS1, JS5 dan
BP3. Termasuk dalam kategori sedang ada 4, yaitu BP4, BS2, BS8 dan CM6. Termasuk
dalam kategori jilbab laris ada 7, yaitu CJ5, CJ7, CT1, CT3, CM4, CB8 dan CB3.
Setelah jilbab di kelompokkan menjadi 3 kategori, maka kemudian dapat di tentukan
prediksi jumlah produksi Jilbab pada UKM Mar’ah sesuai dengan tabel sebagai berikut :
a. Prediksi jumlah produksi Jilbab kategori Laris

Tabel 4.22 Hasil Prediksi Jilbab Kategori Laris

No | Kode Data Prediksi Data Prediksi Data Prediksi
Jilbab Januari Februari Maret

1 R24 195,36 197,19 199,01

2 R48 158,57 160,41 162,26

3 KS1 72,95 70,28 67,61

4 KS7 94,53 93,74 92,96

5 KA2 90,46 87,61 84,75
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No | Kode Data Prediksi Data Prediksi Data Prediksi

Jilbab Januari Februari Maret
6 KA6 90,92 88,76 86,60
7 JS1 68,18 68,18 68,18
8 JS5 47,04 46,02 45,00
9 BP3 118,76 115,65 112,54

b. Prediksi jumlah produksi jilbab kategori sedang
Tabel 4.23 Hasil Prediksi Kategori Sedang

No | Kode Data Prediksi Data Prediksi Data Prediksi

Jilbab Januari Februari Maret
1 BP4 3831 32,68 33,04
2 BS2 64,18 65,32 66,47
3 BS8 42,02 41,14 40,26
4 CM6 13,06 12,94 12,83

c. Prediksi jumlah produksi jilbab kategori Tidak Laris
Tabel 4.24 Hasil Prediksi Jilbab Kategori Tidak Laris

No | Kode Data Prediksi Data Prediksi Data Prediksi

Jilbab Januari Februari Maret
1 CJ5 18,64 18,13 17,62
2 CJ7 18,19 18,51 18,83
3 CT1 19,09 18,96 18,84
4 CT3 20,83 20,82 20,80
5 CM4 8,80 8,55 8,31
6 CB8 16,72 16,99 17,26
7 CB3 12,80 12,51 12,21

Pada bab sebelumnya telah dilakukan proses perhitungan nilai kesalahan dalam

prediksi menggunakan MAPE. Berdasarkan hasil dari perbandingan hasil permalan

dengan data aktual dapat diketahui bahwa peramalan dengan menggunakan metode

Double Exponential Smoothing memiliki tingkat kesalahan yang dinamis. Tidak

setiap periode peramalan dapat menghasilkan nilai kesalahan yang kecil, tetapi dari

3 kategori yang telah dibandingkan presentase kesalahannya. Kategori laris

presentase kesalahan paling rendah adalah 11,42%. Kategori sedang memiliki

presentase kesalahan paling rendah yaitu 11,73% dan kategori Tidak Laris memiliki
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presentase kesalahan paling rendah yaitu 10,27% Rata-rata presentase kesalahan
permalan terkecil yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

Y. presentase kesalahan

P tase =
resentase Y. barang yang diramal

Presentase jilbab kategori Laris = 22,62%
Presentase jilbab kategori sedang = 23,86%
Presentase jilbab kategori tidak laris = 20,95%
Dibawah ini merupakan grafik perbandingan data aktual dengan data prediksi

salah satu produk yang memiliki presentase kecil :

Grafik Perbandingan Kategori Laris (
R24 )

R24 prediksi R24 aktual

Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Kategori Laris
Gambar 4.16 adalah grafik perbandingan produk kode R24 untuk tiga bulan
kedepan yang terdapat pada kategori laris. R24 memiliki presentase error terkecil di
cluster laris dengan presentease error sebesar 11,4% dengan hasil prediksi bulan
januari berjumlah 195,36 buah, bulan februari berjumlah 197,9 buah dan bulan maret
berjumlah 199,01. Dari gambar 4.16 dapat dilihat bahwa hasil prediksi pada produk

kode R24 mengalami kenaikan setiap bulannya.
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Grafik Perbandingan Kategori Sedang
(BS2)

Februari

Januari

30 40 50 60

m BS2 PREDIKSI BS2 AKTUAL

Gambar 4.17 grafik Perbandingan Kategori Sedang
Gambar 4.17 adalah grafik perbandingan produk kode BS2 untuk prediksi tiga
bulan yang akan datang dan terdapat pada kategori sedang. BS2 memiliki presentase
error terkecil di cluster sedang dengan presentease error sebesar 11,73% dengan hasil
prediksi bulan januari berjumlah 64,18 buah, bulan februari berjumlah 65,32 buah
dan bulan maret berjumlah 66,47. Dari gambar 4.17 dapat dilihat bahwa hasil

prediksi pada produk kode R24 mengalami kenaikan setiap bulannya.

Grafik Perbandingan Kategori Tidak
Laris (CBS8)

Februari

Januari

10 15

CB8 prediksi CB8 aktual

Gambar 4.18 Grafik Perbandingan Kategori Tidak Laris
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Gambar 4.18 adalah grafik perbandingan produk kode CB8 untuk tiga bulan
kedepan yang terdapat pada kategori tidak laris. CB8 memiliki presentase error
terkecil di cluster tidak laris dengan presentease error sebesar 10,27% dengan hasil
prediksi bulan januari berjumlah 16,72 buah, bulan februari berjumlah 16,99 buah
dan bulan maret berjumlah 17,27. Dari gambar 4.18 dapat dilihat bahwa hasil
prediksi pada produk kode CB8 mengalami kenaikan setiap bulannya.

Uji coba dilakukan kembali untuk menentukan prediksi jilbab 12 bulan
berikutnya yaitu prediksi jilbab dari bulan januari 2018 sampai desember 2018. Uji
coba dilakukan untuk mengamati pola hasil prediksi yang dibandingkan dengan data
aktual. Dibawah ini adalah grafik perbandingan data prediksi dan data aktual 12
bulan dari setiap kategori pada salah satu produk yang memiliki presentase eror

paling rendah:

Grafik Perbandingan Kategori Laris
(R48)
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0 50 100 150 200

R48 PREDIKSI R48 AKTUAL

Gambar 4.19 Grafik Perbandingan Kategori Laris
Gambar 4.19 adalah grafik perbandingan produk kode R24 untuk dua belas
bulan kedepan yang terdapat pada kategori laris. R24 memiliki presentase error

terkecil di cluster laris dengan presentease error sebesar 19,68% dengan hasil
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prediksi bulan januari berjumlah 195,36 buah, bulan februari berjumlah 197,9 buah
dan bulan maret berjumlah 199,01 buah, bulan april 200,84 buah, bulan mei 202,67
buah, bulan juni 204,49 buah, bulan juli 206,32 buah bulan agustus 208,15 buah,
bulan september 209,97 buah, bulan oktober 211,80 buah, bulan november 213 buah
dan bulan desember 215,45. Dari gambar 4.19 dapat dilihat bahwa hasil prediksi pada

produk kode R24 mengalami kenaikan setiap bulannya.

Grafik Perbandingan Kategori
Sedang ( BS2)
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JANUARI

m BS2 PREDIKSI BS2 AKTUAL

Gambar 4.20 Grafik Perbandingan Kategori Sedang

Gambar 4.20 adalah grafik perbandingan produk kode BS2 untuk dua belas
bulan kedepan yang terdapat pada kategori laris. BS2 memiliki presentase error
terkecil di cluster laris dengan presentease error sebesar 15,43% dengan hasil
prediksi bulan januari berjumlah 64,18 buah, bulan februari berjumlah 65,32 buah
dan bulan maret berjumlah 66,47 buah, bulan april 67,61 buah, bulan mei 68,76 buah,
bulan juni 69,90 buah, bulan juli 71,05 buah bulan agustus 72,20 buah, bulan
september 73,34 buah, bulan oktober 74,49 buah, bulan november 75,63 buah dan
bulan desember 76,78. Dari gambar 4.20 dapat dilihat bahwa hasil prediksi pada

produk kode BS2 mengalami kenaikan setiap bulannya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Grafik Perbandingan Kategori Tidak
Laris (CT3)
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Gambar 4.21 Grafik Perbandingan Kategori Tidak Laris

Gambar 4.21 adalah grafik perbandingan produk kode CT3 untuk dua belas
bulan kedepan yang terdapat pada kategori laris. CT3 memiliki presentase error
terkecil di cluster tidak laris dengan presentease error sebesar 26,12% dengan hasil
prediksi bulan januari berjumlah 20,83 buah, bulan februari berjumlah 20,82 buah
dan bulan maret berjumlah 20,80 buah, bulan april 20,79 buah, bulan mei 20,77
buah, bulan juni 20,76 buah, bulan juli 20,74 buah bulan agustus 20,73 buah, bulan
september 20,71 buah, bulan oktober 20,69 buah, bulan november 20,68 buah dan
bulan desember 20,66. Dari gambar 4.21 dapat dilihat bahwa hasil prediksi pada
produk kode CT3 mengalami kenaikan setiap bulannya

Tiga grafik diatas menunjukkan bahwa data prediksi memiliki pola trend naik
dan pola trend turun.

Dari uji coba yang dilakukan, presentase kesalahan peramalan jumlah produksi
jilbab untuk 12 bulan kedepan untuk kategori laris memiliki rata-rata presentase
kesalahan 28,71%. Kategori sedang memiliki rata-rata presentase kesalahan

33,93% dan kategori tidak laris memiliki presentase kesalahan 34,56%.
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Berdasarkan perbandingan hasil prediksi untuk memprediksi 3 bulan kedepan dan
12 bulan kedepan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa prediksi 3 bulan
memiliki presentase kesalahan lebih kecil daripada prediksi untuk 12 bulan
kedepan. Prediksi untuk 3 bulan kedepan memiiki presentase kesalahan 22,28%
sedangkan prediksi untuk 12 bulan kedepan memiliki presentase kesalahan 34,56%.
Presentase kesalahan prediksi untuk 3 bulan kedepan lebih kecil.

Uji coba dilakukan kembali untuk melihat presentase error terkecil dengan
menentukan prediksi untuk 1 sampai 12 bulan. Dibawah ini adalah tabel dari

presentasse error dari prediksi untuk 1 sampai 12 bulan

Tabel 4.25 Presentase error

- PRESENTASE ERROR
(Bulan)
1 18,10%
2 19,14%
3 22,28%
4 21,02%
5 30,04%
6 32,91%
7 34,50%
8 34,93%
9 34,49%
10 33,95%
1l 33,30%
12 31,80%

Pada tabel diatas diketahui bahwa presetase error terkecil terdapat pada hasil
prediksi menggunakan Double Exponential Smoothing untuk 1 bulan kedepan

yaitu 18,10%.

Jual beli dalam islam adalah sesuatu yang disyariatkan berdasarkan al-Qur’an,

Sunnah dan Ijma. Hukumnya adalah mubah akan tetapi kadang menjadi wajib
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ketika dalam situasi membutuhkan kepada makanan atau minuman untuk menjaga
diri supaya tidak binasa. Bisa makruh seperti membeli barang yang makruh dan
bisa juga haram seperti membeli khamer.(Musthalaht ‘Ulumul Quran, 386)

Dalil disyariatkannya jual beli dalam al-Qur’an adalah surat An-Nisa ayat 29 :

2oy w2 TRE |7 Lo AR _F 0 28T 5% 5 . LG s

%

=

Gun 5 &8 G 4T &) &l 1586 ¥ 5 x5 0

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batul, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” ( QS. An Nisa
:29)

dla\.,d\ Menurut bahasa adalah sesuatu yang usang, lapuk, bentuk pluralnya

adalah dL\ 52, sedangkan LJ;\L\-JY\ adalah jama’ dari al }.qu\. Adapun menurut

ar-Raghib, al-Batil adalah lawan dari al-hag. Al-Batil adalah sesuuatu yang tidak

benar ketika diuji. Sedangkan menurut al-Maraghi , al-bathil dari _9 JL-.\M

QM\ yaitu, sia-sia dan rugi. Sedangkan menurut syara adalah mengambil

harta tanpa panggati yang benar dan tidak ada ridho dari yan diambil. Penipuan,
ghobn, riba, trik, jual beli najasyi, ihtikar dan menginfakkan harta pada suatu hal

yang haram dan israf dalam harta termasuk batil.
A U"‘\JS O 5Ha3 S ¥) (kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Ibnu Katsir mengatakan ini
adalah istisna munqgathi. Seolah-olah Allah mengatakan janganlah kalian

melakukan praktek-praktek yang diharamkan untuk mendapatkan harta, namun
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melalui perdagangan yang disyariatkan yang berdasarkan keridhoan antara

penjual dan pembeli maka kerjakan dan itu menjadi sebab kalian memperoleh

harta. u'é‘ Ao (suka sama suka) adalah ridha antara penjual dan pembeli saat

jual beli dan waktu ijab dan gqabul. Menurut Imam Syafi’i berpisahnya penjual dan
pembeli dai mejlis akad saling meridhai.
Kemudian dari pelengkap keridhoan adalah adanya khiyar majlis

sebagaimana diungkapkan dalam sebuah hadist :
Gk W5 UK )5 Lagalh 3 gl &) 53 W5 Baa A5 AT

Dari Hakim bin Hizam dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda: “Orang
yang bertransaksi jual beli berhak khiyar (memilih) selama keduanya belum
berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan mendapatkan
keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan tidak terbuka
(transparan), maka keberkahan jual beli antara keduanya akan hilang. ( Hadist
Riwayat Bukhari )



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa metode K-
Means Clustering dan Double Exponential Smoothing yang diimplementasikan dalam
sistem prediksi penentuan jumlah produksi jilbab memperoleh hasil sebagai berikut :

1. Metode K-Means Clustering digunakan untuk proses pengelompokkan jilbab
menjadi 3 kategori yaitu jilbab dengan kategori laris, sedang dan tidak laris
dengan nilai akurasi sebesar 70%.

2. Berdasarkan hasil pengujian, ketepatan sistem implementasi algoritma K-Means
Clustering dan Double Exponential Smoothing untuk prediksi penentuan jumlah
produksi jilbab untuk 3 bulan kedepan mempunyai presentase kesalahan 22,28%
dan prediksi penentuan jumlah produksi jilbab untuk 12 bulan kedepan
mempunyai prosentase kesalahan 34,56%.

3. Berdasarkan dari pengujian yang telah dilakukan hasil dari prediksi menggunakan
Double Exponential Smoothing dipengaruhi oleh data trend dua bulan pertama

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan untuk penulis selanjutnya
dengan tema yang sama yaitu :
1. Menggunakan metode pengelompokkan dan prediksi yang lain agar dapat
meningkatkan nilai akurasi yang lebih baik dan memperkecil error.
2. Pengembangan sistem dengan menerapkan pada aplikasi yang lebih inovatif

berbasis android.
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